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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah seputar kehidupan anak telah menjadi perhatian sejak lama. 

Apalagi di era globaliasasi saat ini, seiring dengan pergeseran pranata sosial yang 

mengakibatkan maraknya tindakan asusila dan kekerasan, maka diperlukan 

adanya perlindungan terhadap hak-hak anak khususnya anak-anak Indonesia.1 

Akhir-akhir ini sering sekali kita mendengar terjadinya kekerasan terhadap 

anak. Kekerasan dapat terjadi di mana saja, termasuk di sekolah. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan UNICEF (2006) di beberapa daerah di Indonesia 

menunjukkan bahwa sekitar 80% kekerasan yang terjadi pada siswa dilakukan 

oleh guru. Di televisi juga pernah marak diberitakan mengenai siswa yang 

melakukan kekerasan pada siswa lainnya, contohnya kasus IPDN, dan lain-lain. 

Hal ini, tentu mengejutkan bagi kita. Kita tahu bahwa sekolah merupakan tempat 

yang aman bagi siswa. Namun ternyata di beberapa sekolah masih banyak terjadi 

kekerasan pada siswa yang dilakukan oleh sesama siswa, guru atau pihak lain di 

dalam lingkungan sekolah.2 Tidak hanya di sekolah, di lingkungan rumah pun 

kekerasan dapat terjadi, hal itu dapat dilihat dari banyaknya kasus-kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan anak-anak yang selalu menjadi 
                                                 

1 Apong Herlina dkk, Perlindungan Anak (Berdasarkan UU No.23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan  Anak, 2003), h. 1 

2  Kekerasan Pada Anak  (20/08), http:// grups.yahoo.com 
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korbannya. Hal tersebut akan  sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

karakter anak seperti contoh, anak akan berkarakter keras, acuh tak acuh, penakut 

dan masih banyak lagi. 

Menurut Rini (2008), di sekolah perlu di kembangkan pembelajaran yang 

humanistik yaitu model pembelajaran yang menyadari bahwa belajar bukan 

merupakan konsekuensi yang otomatis namun membutuhkan keterlibatan mental, 

dan mengubah suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dengan memadukan 

potensi fisik dan psikis siswa.3 Tidak hanya di sekolah, di lingkungan rumah 

maupun masyarakat pun perlu diciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi 

anak.  

Hal itu selaras dengan pasal 54 UU NO. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan anak yang berbunyi: 

”Anak di dalam dan dilingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya 
di dalam sekolah yang bersangkutan atau lenmbaga pendidikan lainnya”.4 

 
Dari pasal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perlindungan anak baik 

dalam lingkungan pendidikan formal, informal maupun non formal sangatlah 

diperhatikan oleh pemerintah utamanya oleh Komite Perlindungan Anak 

Indonesia. Dimana anak harus merasa aman dan nyaman selama proses 

pembelajaran. Salah satunya dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang 

ramah anak, yaitu membuat suasana yang aman, nyaman, sehat dan kondusif, 

                                                 
3 Kekerasan pada anak, http:// group.yahoo.com 
4 UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Pelingdungan Anak, (Jakarta: Visi Media, 2007), h. 30 
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menerima anak apa adanya, dan menghargai potensi anak.5 Dengan demikian 

anak bukan lagi sebagai obyek dalam pendidikan namun sebagai subyek, anak 

bebas berkreasi dalam belajar dengan suasana lingkungan pendidikan yang penuh 

kasih sayang. 

Minimal ada 5 (lima) indikasi sebuah kawasan hidup yang berada dalam 

kategori ramah anak:6 

1. Anak terlibat dalam pengambilan keputusan tentang masa depan diri, 

keluarga, dan lingkungannya. 

2. Kemudahan mendapatkan layanan dasar pendidikan, kesehatan dan layanan 

lain untuk tumbuh kembang. 

3. Adanya ruang terbuka untuk anak dapat berkumpul, bermain, dan berkreasi 

dengan sejawatnya dengan aman serta nyaman. 

4. Adanya aturan yang melindungi anak dari bentuk kekerasan dan eksploitasi. 

5. Tidak adanya diskriminasi dalam hal apapun terkait suku, ras, agama, dan 

golongan.  

Dari 5 (lima) aspek tersebut dapat tercipta Pendidikan Ramah Anak 

dengan  lingkungan belajar yang aman, nyaman dan penuh kasih sayang sebab 

hubungan yang terjalin dengan rasa cinta dan kasih sayang antara anak dengan 

guru, orang tua, maupun teman sebayanya sangat berpengaruh dalam 

                                                 
5 Arismantoro. Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2008), h. 2 
6 Chabib Musthofa, Belajar Ramah Kepada anak (23/07/09), http://www.jawapos.com 
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perkembangan dan pembentukan karakter anak yang baik.7. Karena pendidikan 

sebagai hak anak adalah kewajiban pertama ada pada pundak orang tua yang 

bekerjasama dengan guru sebagai pembimbing dan pengarahnya.8 

Dalam pendidikan Islam, pendidikan ramah anak itupun diterapkan. Sebab  

dalam pendidikan Islam anak merupakan sejuta energi yang akan menguatkan 

ikatan cinta, ikatan asa, dan ikatan-ikatan lain.9  Dalam Islam anak juga memiliki 

hak yang di tuntut dari orang tua. Diantara hak anak dari orangtua adalah:10 

1. Hak memperoleh kasih sayang dan perhatian. 

2. Hak memperoleh bimbingan. 

3. Hak mengutarakan dan di dengarkan pendapatnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT: 

$yϑÎ6 sù 7π yϑôm u‘ z ÏiΒ «!$# |MΖÏ9 öΝ ßγ s9 ( öθs9 uρ |MΨ ä. $̂à sù xá‹ Î=xî É=ù=s) ø9 $# (#θ‘ÒxΡ]ω ô ÏΒ y7 Ï9 öθym ( 
ß#ôã $$sù öΝ åκ÷] tã öÏ øótGó™ $# uρ öΝ çλm; öΝ èδö‘ Íρ$x© uρ ’ Îû Í ö∆F{ $# ( # sŒ Î* sù |M øΒz• tã ö≅ ©. uθtG sù ’ n?tã «!$# 4 ¨βÎ) 

©!$# = Ït ä† t, Î#Ïj. uθtGßϑø9 $# ∩⊇∈∪    

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kamudian apabila kamu 
telah membulat tekad, maka bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa kepada-Nya.” (QS. Ali-Imran : 159)11 

 
                                                 

7 Irina V. Sokalova, dkk, Kepribadian Anak : Sehatkah Kepribadian Anak Anda, terj. Abdul 
Qodir  Sholeh, (Jakarta: Kata Hati, 2008), h. 18 

8 Ibnu Anshari, Perlindungan Anak dalam Agama Islam, (Jakarta: KPAI, 2006), h. 70 
9 Ummu Shofi, Agar Cahaya Mata Makin Bersinar, (Surakarta: Invida, 2007), h. 7 
10 Ibid, h. 19-23 
11 DEPAG RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Bandung: J-Art, 2005), h. 72 
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Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul ”POLA PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK MELALUI 

PENDIDIKAN RAMAH ANAK dalam PERSPEKTIF PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM ”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah: 

1. Bagaimana pola pembentukan karakter anak melalui pendidikan ramah anak ? 

2. Bagaimana tinjauan pendidikan Islam dalam pola pembentukan karakter anak 

melalui pendidikan ramah anak? 

3. Adakah perbedaan pola pendidikan ramah anak secara umum dengan 

pendidikan agama Islam? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana pola pembentukan karakter anak melalui pendidikan 

ramah anak. 

2. Mengetahui pola pembentukan karakter anak melalui pendidikan ramah anak 

dalam perspektif pendidikan agama Islam. 

3. Mengetahui ada dan tidaknya perbedaan dan persamaan pola pembentukan 

karakter anak melalui pendidikan ramah anak secara umum dengan 

pendidikan agama Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang 

diharapakan, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis adalah: 

a. Khazanah ilmiah bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

b. Salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan agama Islam. 

2. Manfaat teoritis adalah: menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

khususnya dalam masalah pendidikan ramah anak. 

3. Manfaat praktis adalah: 

a. Sebagai bahan acuan dalam pola asuh anak bagi  orang tua. 

b. Sebagai panduan bagi para calon pendidik maupun pendidik dalam 

melaksanakan proses balajar mengajar. 

c. Sebagai bahan acuan bagi anak dalam bersosialisasi dalam masyarakat. 

 
E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul penelitian ini, penulis 

menegaskan per istilah, yaitu: 

Pola : Adalah model contoh, Pedoman (rancangan), dasar 

kerja.12 

Pembentukan : Adalah proses, cara pembuatan membentuk.13 

                                                 
12 Pius A. Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: ARKOLA, 

1994), h. 605 
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Karakter  : Adalah sifat-sifat kejiawaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seorang dengan yang lain.14 

Anak  : Adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan.15 

Pendidikan Ramah Anak : Adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif  (condusive learning community) sehingga 

anak dapat belajar dengan efektif di dalam susaana 

yang memberikan rasa aman, penghargaan tanpa 

ancaman, dan memberikan semangat.16 

Perspektif  : Adalah pengharapan; peninjauan; tinjauan17 

Pendidikan Agama Islam : Adalah suatu proses edukatif yang mengarah kepada 

pembentukan akhlak atau kepribadian18 

Jadi yang dimaksud dengan Judul di atas adalah rancangan atau cara untuk 

membentuk karakter anak ke arah yang positif dengan menciptakan lingkungan 

belajar yang sehat dan penuh kasih sayang melalui pendidikan ramah anak dalam 

pandangan pendidikan agama Islam. 

 
                                                                                                                                           

13 DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 
,h. 136 

14 Djalinus Syah dkk, kamus Pelajar,(Jakarta: Rieneka Cipta, 1993), h.  89 
15 Apong Herlina dkk, Perlindungan Anak  (Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, 2003), h. 7 
16 Arismantoro. Character Building……., h. 33 
17 Pius A. Partanto dan Dahlan Al Barry, kamus Ilmiah …., h. 592 
18 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Offset, 2004), h. 3 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini, adalah penelitian pustaka / kajian teori (library 

research) dengan pendekatan deduktif, yaitu penggalian data diambil dari 

buku-buku ilmiah, majalah, peraturan undang-undangan, surat kabar, seminar, 

atau sumber lain yang ada kaitannya dengan masalah yang diketengahkan 

dengan cara menganalisa sumber data yang ada.19 Yang hasilnya di catat dan  

di kualifikasikan menurut kerangka yang sudah ditentukan. Hal inilah yang 

membedakan penelitian lapangan (field research) yang biasanya berupa 

interview, observasi, dokumentasi maupun angket. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang dubutuhkan dalam penelitian ini adalah 

sumber data literatur (kepustakaan) yang terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Sumber data primer, artinya data yang berkaitan dengan judul penelitian 

ini, yaitu: 

1) Perlindungan Anak dalam Islam karya Drs. H. Ibnu Anshori, SH. MA. 

2) Pendidikan Anak Dalam Islam karya Dr. Abdullah Nashih Ulwan 

3) Character Building : Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter karya 

Arismantoro 

4) Kepribadian Anak : Sehatkah kepribadian Anak Anda karya Irina V. 

Sokalova,ddk. 

                                                 
19 Jenis Penelitian Penelitian Kepustakaan (22-01-03), http://sumber data-metode 

penelitian.com 
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5) Mengembangkan kepribadian anak dengan tepat karya Dr. Daniel 

Fung dan Dr.Cai Yi-Ming    

6) Agar Cahaya Mata Makin Bersinar : Mendidik Anak Dengan Cinta 

karya Ummu shofi 

7) Kiat merangsang anak: panduan agar anak komunikatif dan berfikir 

kreatif karya Ali Nugroho dan Neny Ratnawati 

b. Sumber sekunder; artinya data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka 

terhadap buku-buku yang menjelaskan sumber primer di atas, diantaranya 

adalah: 

1) Panduan Praktis Mendidik Anak Cerdas : Intelektual dan Emosional 

karya Widian Nur Indriyani 

2)  Pintar Mendidik Anak karya Husain Mashahiri 

3) Psikologi Kepribadian karya Drs. H. Syamsu Yusuf LN, M. Pd. 

4) Perlindungan Anak: Berdasarkan UU No.23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak karya Apong Herlina 

5) Membina watak anak karya DR. Banjamin Spock 

c. Sumber Data Tersier, yaitu data yang bersifat menunjang data primer dan 

sekunder di atas, yaitu: 

1) Kamus Besar Bahasa Indonesia 

2) Kamus Pelajar 

3) Kamus Ilmiah Popular 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumen, yaitu suatu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui buku-buku ilmiah, catatan-

catatan, prasasti, majalah, surat kabar dan naskah-naskah yang berkaitan 

dengan penelitian ini.20 Teknik pengumpulan data dilakuakn beberapa tahap: 

1) Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh baik dari 

segi kelengkapan, kejelasan makna ataupun keseragaman satuan kata. 

2) Organizing, yaitu pengaturan dan penyusunan data-data tersebut 

sedemikan rupa dengan sistimatis dalam paparan kerangka penelitian 

yang direncanakan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Deduktif yaitu proses berfikir dari pernyataan umum ke pernyataan 

khusus.21 Dengan menganalisa teori-teori secara umum kemudian ditarik 

kesimpulan bersifat khusus. 

2) Analisis komparatif yaitu pembahasan dengan mendeskripsikan tentang 

perbedaan dan persamaan  teori-teori secara umum dengan perspektif 

pendidikan Islam. 

 

 

                                                 
20 Suharsimi Arikonto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka cipta, 

1998), h.236  
21 Anton Bakker dkk, Metodologi Penelitian Filsafat,  (Yogyakarta: Kanisius, 1990), h. 44 
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G. Sistimatika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

mengorganisasikan sistimatika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah  pendahuluan, meliputi; latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian terdiri dari; jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, 

teknik penelitian data, dan teknik analisis data, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori, meliputi; pola pembentukan karakter anak 

melalui pendidikan ramah anak, terdiri dari:  pengertian anak dalam UU No. 23 

Tahun 2002 tentang perlindungan anak, konsep karakter anak meliputi: 

pengertian karakter, ciri-ciri karakter anak dan pola pembentukan karakter anak. 

Dan konsep pendidikan ramah anak meliputi; pengertian pendidikan ramah anak, 

dan pola pendidikan ramah anak. 

Bab ketiga adalah landasan teori meliputi; pola pembentukan karakter anak 

melalui pendidikan ramah anak dalam pendidikan Islam, meliputi: pengertian 

anak dalam Islam, konsep karakter dalam pendidikan Islam, terdiri dari; 

pengertian karakter anak dalam Islam dan pola pembentukan karakter anak dalam 

pendidikan Islam. Dan konsep ramah anak, terdiri dari;  pengertian pendidikan 

ramah anak dalam pendidikan Islam dan pola pendidikan ramah anak dalam 

pendidikan Islam. 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



 12

Bab keempat analisis data meliputi; analisis pola pembentukan karakter 

anak melalui pendidikan ramah anak secara umum, pola pembentukan karakter 

anak melalui pendidikan ramah anak dalam perspektif pendidikan agama Islam, 

dan analisis konsep pendidikan ramah anak secara umum dengan pendidikan 

Islam. 

Bab kelima adalah penutup meliputi: kesimpulan dan saran-saran. Dan 

dilengkapi dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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BAB II 

POLA PEMBENTUKAN  KARAKTER ANAK 

 MELALUI PENDIDIKAN RAMAH ANAK  

 

A. Pengertian anak dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

Siapa yang dimaksud dengan anak dalam Undang-undang No. 23 tahun 

2002 tentang perlindungan anak? yaitu seorang yang belum berusia 18 (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.1 

Penentuan batas usia anak tersebut mengacu pada ketentuan dalam 

Konvensi Hak Anak (KHA) yang telah diratifikasi oleh Indonesia melalui 

Keputusan Presiden No. 36 Tahun 1990. Pengertian anak mencakup pula anak 

yang masih dalam kandungan, dikarenakan sesuai dengan ketentuan dalam pasal 

2 Kitab Undang-undang Hukum (KUH) Perdata yang menyatakan bahwa "anak 

yang masih dalam kandungan dianggap telah lahir apabila kepentingan anak 

memerlukan untuk itu, sebaliknya dianggap tidak pernah ada apabila anak 

meninggal pada waktu dilahirkan". Ketentuan ini juga penting untuk mencegah 

adanya tindakan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab terhadap usaha 

penghilangan janin yang dikandung seseorang.2 

Baik KHA maupun UUP Nomor 23 Tahun 2002, keduanya mengakomodasi 

dan bahkan menegaskan bahwa anak memiliki sekian banyak hak yang secara 

                                                 
 1  UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, (Jakarta: Visi Media, 2007), h. 4  
 2 Apong Herlina, dkk. Perlindungan Anak (berdasarkan UU No. 23 Tahun  2002 tentang 
Perlindungan Anak. 2003), h. 7    
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umum berada dalam 4 (empat) kategori. Yaitu hak hidup, hak perlindungan, hak 

partisipasi, dan hak tumbuh kembang.3 Itu bararti, tiap anak berhak hidup, 

mendapatkan perlindungan, melakukan partisipasi sosial, dan berkembang sesuai 

dengan pilihannya sendiri dalam habitat hidup yang mendukung. 

 
B. Konsep Karakter Anak 

1. Pengertian Karakter Anak 

Kalau kita membicarakan tentang karakter maka tidak terlepas dengan 

istilah kepribadian sebab antara istilah karakter dan kepribadian seringkali 

digunakan secara bergantian. Hal itu dikarenakan menurut para Ilmuan 

Psikologi khusunya Psikologi Kepribadian bahwa karakter adalah istilah dari 

kepribadian. Untuk memperjelas kedua istilah tersebut perlu kiranya melihat 

definisi yang diberikan pakar psikologi sebagai berikut :  

a. Allport menyatakan bahwa “character is personality eveluated, and 

personality is character devaluated” (Allport, 1937). Allport beranggapan 

bahwa watak (character) dan kepribadian (personality) adalah satu dan 

sama akan tetapi di pandang dari segi yang berlainan; kalau orang 

bermaksud hendak mengenakan norma-norma jadi mengadakan penilaian. 

Maka lebih tepat dipergunakan istilah “watak” dan kalau orang tidak 

memberikan penilaian, jadi menggambarkan apa adanya, maka dipakai 

istilah kepribadian.4  

                                                 
3 Chabib Musthofa, Belajar Ramah Kepada anak  (23/07/09),  http://www.jawapos.com   
4 Sumadi Suryabrata. Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali, 1986), h. 2-3   
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b. Abin Syamsuddin Makmun mengatakan bahwa karakter adalah satu aspek 

dari kepribadian, dimana karakter adalah konsekuen tindakannya dalam 

mematuhi etika perilaku, konsisten atau teguh tidaknya dalam memegang 

pendidikan atau pendapat.5 

c. Menurut Alwisol karakter adalah penggambaran tingkah laku dengan 

menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupun 

implisit.6 Karakter berbeda dengan kepribadian kerena pengertian 

kepribadian dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian, baik kepribadian 

(personality) maupun karakter berwujud tingkah laku yang ditujukan 

kelingkungan sosial, keduanya relatif permanen serta menuntun, 

mengerahkan dan mengorganisasikan aktifitas individu.7      

Menurut Wyne (1991) kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang 

berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, 

seseorang yang berprilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai 

orang yang berkarakter jelek, sementara orang yang berprilaku jujur, suka 

menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah 

karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang. Seseorang 

bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila prilaku 

                                                 
5 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosda Karya, 

2005), h. 127 
6 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UNMU, 2007), h. 8  
7 Arismantoro. Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2008), h. 27 
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sesuai dengan kaidah moral.8 Brendt mengemukakan bahwa moral adalah 

prinsip dasar untuk menentukan prilaku. Prinsip ini  berkaitan dengan sanksi 

atau norma-norma yang berlaku di masyarakat, baik norma hukum, agama, 

sosial dan kesopanan. 

Sedangkan menurut Menurut Megawangi karakter berbeda dengan 

moral dimana moral lebih cenderung pada pengetahuan seseorang terhadap 

nilai-nilai yang benar dan nilai-nilai yang salah serta tergantung dengan  

kondisi masyarakatnya sedangkan karakter adalah tabiat seseorang yang 

langsung di-drive dari otak namun dapat dibimbing kearah yang lebih baik 

dengan pembiasaan (habituasi).9    

Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa karakter adalah gambaran 

tingkah laku atau prilaku seseorang yang dinilai dengan norma-norma dalam 

masyarakat.                        

2. Ciri-ciri Karakter Anak 

Setiap anak memiliki ciri-ciri karakter yang berbeda-beda baik dari 

tigkatan usia, maupun tingkat sekolah mereka. Ciri-ciri karakter anak dari 

tingkat usianya adalah sebagai berikut : 10  

a. Usia 3 bulan : Tersenyum  

b. Usia 6 bulan : Tersenyum pada orang tertentu, meletakkan segala  

sesuatu     pada mulutnya.   
                                                 

8 Ibid, h. 28  
9 Pendidikan Karakter: Prioritas Yang Terlupakan (02/09), http://www.lpmpalmuhajirin.com 

 10 Daniel & Dr. Cai Yi Ming, Mengembangkan Kepribadian Anak dengan Tepat, terj. 
Commec, h. 44-47   
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c. Usia 9 bulan : Duduk, takut pada orang asing, mempunyai hubungan 

antara ibu-anak  yang sangat dekat. 

d. Usia 1 tahun : Berdiri 

e. Usia 18 bulan : Berjalan 

f. Usia 2 tahun : Berbicara, makan sendiri, berlatih untuk menggunakan 

toilet, mengembangkan kata hatinya, keras kepala, teguh 

pendirian, belajar menjalin hubungan tiga orang, 

menganggap saudara kandung sebagai rival, dan 

mengabaikan bahaya.  

g. Usia 2-6 tahun : Dia belajar akan hal yang benar dan salah, sangat 

tergantung, malu-malu, mengutamakan diri sendiri, suka 

bermain sendirian, menumbuhkan aktifitas gendernya, 

mempunyai imajenasi dengan mainannya, meniru orang 

dewasa, malu-malu dihadapan orang asing dan mulai 

belajar untuk bicara. 

h. Usia 6-12 tahun : Dunia sosial anak meluas keluar dari dunia kelurga, 

anak bergaul dengan teman sebaya, guru, dan orng 

dewasa lainnya.11 Emosinya mudah naik turun 

tergantung kondisi lingkungan sekelilingnya.           

                                                 
11  Alwisol, Psikologi Kepribadian...., h. 117 
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Sedangkan ciri-ciri karakter anak dilihat dari tingkat sekolahnya 

adalah sebagai berikut : 12 

a. Usia Balita. Ciri-cirinya : merasa selau benar, memaksakan kehendak dan 

tidak mau berbagi.  

b. Usia taman kanak-kanan. Ciri-cirinya : konflik adaptif, imitatif, berbagi 

dan mau mengalah. Ketiga sifat terakhir ini karena anak ingin diterima 

dalam kelompok.   

c. Usia sekolah dasar. Ciri-cirinya : anak ingin mendapatkan pengakuan diri. 

Karena itu, ciri-ciri utamanya punya pendapat berbeda, penampilan 

berbeda, gaya bicara berbeda dan hobinya pun berbeda. 

d. Usia sekolah menengah pertama. Ciri-cirinya : anak memasuki 

persaingan. Oleh karena itu, anak mengalami konflik antara personal, 

konflik antar kelompok dan konflik sosial. 

3. Pola Pembentukan karakter Anak  

Pada orang tua memainkan peranan penting dalam membantu 

mengembangkan karakter seorang anak terutama pada masa-masa rentan. 

Dasarnya adalah bergantung pada saat pengembangan karakter dimasa yang 

akan datang. Para orang tua perlu memahami beberapa hal di bawah ini :13  

a. Masing-masing anak adalah unik 

Orang tua harus menghargai individualitas masing-masing anak dan 

menerima dengan apa adanya. Perlakuan penuh perhatian, sabar dan 

                                                 
12 Arismantoro, Charcter Building….., h. 129-130  
13 Daniel & Dr. Cai Yi Ming, Mengembangkan Kepribadian Anak....., h.  82-86 
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memberi kasih sayang pada saat menangani anak pada masa-masa 

pembentukan. Berikan anak yang lambat dalam beradaptasi lebih banyak 

waktu, dorongan dan dukungan. Perlakukan anak yang cepat marah 

dengan sabar. Anak yang sensitif perlu ditangani dengan tenang dan lemah 

lembut.        

b. Perilaku orang tua mempunyai pengaruh yang kuat dalam pembentukan 

karakter anak. 

Orang tua sebaiknya memberi contoh yang baik dan memberi anak-

anaknya waktu untuk belajar, jangan mengharapkan mereka menjadi 

orang dewasa. Kasih sayang, permintaan yang wajar, dan penilaian yang 

jujur akan membantunya mencapai kepercayaan pada dirinya. Dengan 

memberi terlalu banyak perhatian dapat merubahnya menjadi anak yang 

tempramental. Memanjakan anak yang merasa tidak empati dengan orang 

lain dan tidak mampu membuat keputusan yang sesuai dengan hatinya. 

Disisi lain, jika orang tua terlalu ketat, anak akan takut terhadap orang 

tuanya. Dengan mengabaikan anak akan menyebabkan dia menjadi dingin, 

tidak bersahabat, dan akan menjadi anak tidak merasa aman terhadap 

dirinya.        

c. Mendorong kemandirian sejak awal 

Kemandirian akan menuntutnya pada kepedulian terhadap diri 

sendiri, berfikir dan menyelesaikan permasalahan. Hal ini akan 

menyebabkan orang tua mempunyai lebih banyak waktu buat diri mereka 
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sendiri. Biarkan anak anda melakukan sesuatu untuk dirinya. Jangan paksa 

dia bekerja dengan cara anda kecuali jika yang dilakukannya berbahaya 

atau tidak wajar. Jangan membantu jika anak tersebut mempunyai 

permasalahan. Bantulah anak anda melakukan analisa terhadap 

permasalahannya dan doronglah dia untuk menyelesaikan dengan caranya 

sendiri. Jika anak tersebut meluapkan rasa marahnya disebabkan karena 

dia frustasi, tunjukkan dia kesabaran, tuntunlah dia dengan sabar untuk 

mencapai solusinya. Tentunya, ide-ide yang aman akan sangat penting 

bagi anak usia dini, jadi jangan biarkan tersebut melalui sesuatu yang dia 

tidak mampu melakukannya ataupun membahayakannya. Dengan 

mendapat keseimbangan yang tepat antara keamanan dan kemandirian 

merupakan aspek yang mendasar dalam membantu anak anda.         

d. Menghargai diri sendiri dan percaya diri 

Pujian yang positif akan menuntunnya pada penghargaan kepada diri 

sendiri dan rasa percaya diri. Jangan selalu menfokuskan pada kesalahan 

dan kelemahan anak anda. Jangan terlalu menjadi orang yang perfeksonis 

atau terlalu banyak melakukan melakukan permintaan atas tindakan yang 

dilakukan oleh anak anda. Orang tua harus lebih banyak memberikan dia 

pujian dan mengurangi kritik kepada dia. Pada saat anak mampu bekerja 

dengan baik, hargailah dia sesegera mungkin dengan pujian. Tidak perlu 

selalu memberi penghargaan yang bersifat materi dan terlalu mengkritik 

atas kesalahan yang dilakukan oleh anak atau terlalu mengaturnya. 
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Berikan arahan tentang bagaimana memperbaiki dan menunjukkan aspek 

yang positif atas apa yang telah dilakukannya. Jangan mengkritik anak 

anda dihadapan anak lain sebab hal ini akan menimbulkan rasa tidak 

nyaman dan akan menjadi takut untuk melakukan sesuatu yang baru. 

Berilah pujian atas kekuatan yang dimiliki anak anda dihadapan orang 

lain. Biarkan anak anda tahu bagaimana berartinya diri mereka dihadapan 

anda.        

e. Menanamkan perhatian dan memberi perhatian kepada orang lain. 

Biarkan anak anda mengetahui kontribusi dan kerja keras orang 

tuanya dalam melayani kebutuhan keluarga. Biarkan anak anda berbagi 

permasalahan yang terdapat dalam keluarga yang sesuai dengan umurnya 

sehingga dia akan mempunyai pengalaman untuk melakukan pekerjaan 

rumah, sebagai contoh : berikan anak anda yang masih berada pada usia 

sekolah untuk membersihkan lantai. Ambillah contoh dari televisi, jika 

anda sedang melihat televisi. Ciptakan kesempatan bagi anak anda untuk 

melakukan interaksi dengan teman sepermainannya dan belajar untuk 

berbagi. Bantulah dia menghormati dan memberi kasih sayang pada orang 

lain. Pada saat orang tua mementingkan diri sendiri dan mempunyai 

perilaku yang agresif maka anak-anak akan bereaksi serupa misalnya, 

dengan melemparkan sesuatu ke orang lain. Buatlah anak anda menyadari 

hal tersebut secepatnya dan menjelaskan kepadanya bahwa tindakan 

tersebut akan mencelakai orang lain.        
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f. Lingkungan yang baik akan membawa keberhasilan 

Ajari anak anda untuk tekun sehingga mampu mengerjakan 

tugasnya. Yakinkan bahwa permintaan anda wajar dan dapat dirasakan 

oleh anak. Disisi lain anak tersebut juga bisa dikatakan "malas". Berilah 

dukungan dan dorongan pada saat anak anda mengalami kegagalan. Ajari 

anak usia dini untuk memilah-milih pekerjaan yang besar kedalam tugas 

kecil dan menyelesaikannya satu demi satu. Bantulah anak anda 

menganalisa kesalahan dan mencari pemecaha masalah yang tepat. 

Bangunlah kepercayaan dirinya untuk mengatasi berbagai macam 

kesulitan. Arahkan dan ingatkan anak anda agar selalu mempuyai kontrol 

terhadap dirinya sendiri.    

Di samping itu, menurut Kak Seto, hal lain yang tak kalah pentingnya 

untuk kita pahami dalam mendidik anak adalah bahwa kita perlu memahami 

psokologi anak. Pada dasarnya mereka adalah : 14 

a. Bukan orang dewasa mini  

Anak tetaplah anak, bukan orang dewasa ukuran mini. Mereka 

memiliki keterbatasan-keterbatasan bila harus dibandingkan dengan orang 

dewasa. Selain itu mereka juga memiliki dunia tersendiri yang khas dan 

harus dilihat dengan kacamata anak-anak. 

Untuk itu menghadapi mereka dibutuhkan adanya kesabaran, 

pengertian, serta toleransi yang mendalam. Mengharapkan mereka bisa 
                                                 
 14 Arismantoro. Character Building. …….., h. 3-4 
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mengerti sesuatu dengan cepat dengan membayangkan bahwa mereka 

adalah orang-orang dewasa seperti kita, tentu bukan merupakan sikap 

yang bijaksana.       

b.  Dunia bermain  

Yaitu dunia yang penuh spontanitas dan menyenangkan. Sesuatu 

akan dilakukan oleh anak dengan penuh semangat apabila terkait dengan 

suasana yang menyenangkan. Namun sebaliknya akan dibenci dan dijauhi 

oleh anak apabila suasanya tidak menyenangkan. 

Seorang anak akan rajin belajar, mendengarkan keterangan guru atau 

melakukan pekerjaan rumahnya apabila suasana belajar adalah suasana 

yang menyenangkan dan menumbuhkan tantangan. 

c. Berkembang  

Selain tumbuh secara fisik, anak juga berkembang secara psikologis. 

Ada fase-fase perkembangan yang dilaluinya. Perilaku yang ditampilkan 

anak akan sesuai dengan ciri-ciri masing-masing fase perkembangan 

tersebut.     

d. Senang Meniru 

Anak-anak pada dasarnya senang meniru, karena salah satu proses 

pembantukan tingkah laku mereka adalah dengan cara meniru. 

Anak yang gemar membaca umumnya adalah anak-anak yang 

mempunyai lingkungan dimana orang-orang disekelilingnya adalah juga 

gemar membaca. Mereka meniru ibu, ayah, kakak atau orang-orang lain 
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disekelilingnya yang mempunyai kebiasaan membaca dengan baik 

tersebut. 

Dengan demikian maka disekolah guru juga dituntut untuk bisa 

memberikan contoh-contoh keteladanan yang nyata akan hal-hal yang 

baik, seperti selalu tersenyum, senang bernyanyi, menghargai orang lain 

termasuk perilaku bersemangat dalam mempelajari hal-hal baru.   

e. Kreatif  

Anak-anak pada dasarnya adalah kreatif. Mereka memiliki ciri-ciri 

yang oleh para ahli sering digolongkan sebagai ciri-ciri individu yang 

kreatif misalnya, rasa ingin tahu yang besar, senang bertanya, imajenasi 

yang tinggi, senang akan hal-hal yang baru dan sebagainya. Namun sering 

dikatakan bahwa begitu anak masuk sekolah, kreatifitas anakpun akan 

menurun. Hal ini sering disebabkan karena pelajaran yang diberikan 

terlalu menekankan pada cara berfikir secara konvergen, sedangkan cara 

berfikir divergen kurang dirangsang. 

Dalam hal ini maka guru perlu memahami kreatifitas yang ada pada 

diri anak-anak, dengan bersikap luwes dan kreatif pula. Bahan-bahan 

pelajaran disekolah hendaknya tidak sekedar menuntut anak untuk 

memberi satu-satunya jawaban yang benar menurut guru saja. Kepada 

mereka tetaplah perlu diberi kesempatan untuk mengembangkan 

imajenasinya secara "liar" dengan menerima dan menghargai adanya 

alternatif jawaban yang kreatif.          
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Sedangkan pola pembentukan karakter anak pada tingkat usianya 

adalah : 15 

a. Usia 3 bulan : Orang tua sebaiknya memberikan wajah yang nampak 

akrab bagi bayi tersebut pada saat dia tersenyum. 

b. Usia 6 bulan : Orang tua sebaiknya menghindari perubahan kepada orang 

yang merawatnya. Yakinkan bahwa objek yang 

dimaksudkan oleh bayi untuk dimasukkan kedalam 

mulutnya adalah aman dan tidak beracun. 

c. Usia 9 bulan : Biarkan anak tersebut duduk ditempat dimana dia dapat 

melihat banyak benda. Hindari datangnya orang lain 

secara tiba-tiba di hadapan anak anda. Para ibu sebaiknya 

menghabiskan banyak waktunya untuk bersama-sama 

dengan anak-anaknya terutama jika mereka mulai 

melakukan aktivitas tertentu.  

d. Usia 1 tahun : Berikan sebuah sarana sebagai bantuan untuk 

berpegangan. Alat bantu untuk berjalan dapat juga untuk 

digunakan. Berhentilah menggunakan penyekat air liur. 

e. Usia 18 bulan : Yakinkan bahwa lantainya aman dan tidak licin untuk 

menghindari jatuhnya bayi anda. Batasi area dimana anak 

tersebut dapat belajar dengan aman. 

                                                 
 15   Daniel & Dr. Cai Yi Ming. Mengembangkan Kepribadian Anak .. .........., h. 44-47 
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f. Usia 2 tahun : Biarkan anak tersebut sampai dalam batas aman yang 

dimaksudkan. Doronglah kebebasannya dengan 

membirkan anak tersebut mencoba berbagai hal di bawah 

pengawasan kita.  

g. Usia 2-6 tahun : Kembangkan sebuah rasa atas sesuatu hal yang baik dan 

benar melalui penerapan disiplin. Berikan pengawasan. 

Masukkan dia kedalam sebuah kelompok kecil. Ajari dia 

untuk berbagi. Jangan harapkan dia untuk bertahan secara 

lama dalam sebuah kelompok yang anggotanya banyak. 

Jelaskan perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara 

sederhana. Jangan memaksakan mereka. Hargai segala 

usahanya. Buatlah serangkaian contoh yang baik. 

Bicarakanlah dengan dia sesering mungkin. Bacakan 

sesuatu untuk dia dan dengarkan pertanyaan darinya, 

kemungkinan dia tidak mengetahui apa yang dia katakan. 

Ajari dia untuk menghormati orang lain dengan baik. 

h. Usia 6-12 tahun : Ajari dia berkomunikasi dengan baik terhadap orang tua, 

guru, teman sebayanya dan orang lain. Ajari juga 

mereka untuk belajar membaca dan menulis, belajar 

berburu dan menangkap ikan, atau belajar 
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keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan di 

masyarakatnya.16 

Untunglah pada umumnya kebanyakan anak-anak berusia tiga tahun 

itu bisa menjalin hubungan yang akrab dengan pihak ibu atau ayah mereka 

untuk sebagian besar waktu dalam sehari penuh, meskipun mereka tidak luput 

dari percekcokan kecil-kecil. Anak-anak itu memiliki keseimbangan yang 

cukup beradab dalam pembentukan wataknya.17 

Pola pembentukan karakter anak dilihat dari tingkat sekolahnya, antara 

lain: 18   

a. Usia Balita : berikan kesempatan beberapa detik untuk memiliki secara 

penuh, perkenalkan apa arti boleh dan tidak boleh dengan menggunakan 

ekspresi wajah, konsisten dan jangan menggunakan kekerasan suara dan 

fisik.  

b. Usia taman kanak-kanak : memberi kesempatan untuk memperhatikan, 

mencoba, dan bekerja sama. Perhatikan dan luruskan perilaku imitatif 

yang cenderung negatif, dan dukunglah anak untuk bisa berbagi dan 

mengeluh.  

c. Usia sekolah dasar : menghargai pendapatnya dan jangan menyalahkan, 

ajaklah dialog logika dan pengalaman, pujilah hal-hal yang baik dari 

                                                 
16 Alwisol, Psikologi Kepribadian..., h. 117 

 17 Benjamin Spock. Membina Watak Anak, (Jakarta: Gunung Jati, 1982), h. 55     
 18 Arismantoro. Character Building. ……., h. 3-4 
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penampilannya, bantulah dengan kalimat positif untuk bisa tampil lebih 

baik lagi. 

d. Usia sekolah menengah pertama : meningkatkan proses kedekatan dengan 

anak dengan melalui dialog dan berbagai cara, jadilah pendengar yang 

baik dan bukan menjadi hakim, jangan pernah menyela pembicaraan dan 

cerianya, dan jangan beri komentar atau nasihat sebelum tiba waktunya. 

                     
C. Konsep Pendidikan Ramah Anak 

1. Pengertian Pendidikan Ramah Anak 

Konsep pendidikan ramah anak terlahir karena adanya UU No.23 

Tahun 2002 tentang perlindungan anak sebagai implementasi dari Konvensi 

Hak Anak (KHA) di Indonesia. Konvensi Hak Anak (KHA) adalah konvensi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang melindungi hak-hak anak. Undang-

undang Perlindungan anak adalah salah satu bagian dari mengoperasionalkan 

Konvensi Hak Anak (KHA). UU Perlindungan Anak adalah satu undang-

undang mengenai hak-hak anak yang menjelaskan secara rinci tentang 

perlindungan anak. Perlindungan adalah salah satu dari hak-hak anak yang 

esensial. Perlindungan ini meliputi perlindungan terhadap kekerasan, 

eksploitasi, diskriminasi, dan penelantaran. UU Perlindungan Anak 

memberikan kerangka payung yang sangat bermanfaat untuk memberikan 

perlindungan bagi sebagian besar anak-anak rentan/rawan. Salah satu 
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kekuatan dari UU ini adalah adanya sangsi yang jelas dan tegas terhadap siapa 

saja yang melakukan pelanggaran terhadap hak anak.19 

Selain itu, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 20 

Oleh karena itu dapat digambarkan bahwa pendidikan ramah anak 

adalah suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengutamakan 

nilai humanistik yang disebut juga mendidik anak dengan pendekatan kasih 

sayang.21 Anak tidak lagi dijadikan obyek pembelajaran namun sebagai 

subyek pembelajaran, dimana orang tua dan guru hanya sebagai pengarah dan 

pembimbing bagi mereka. Dengan kata lain bahwa pendidikan ramah anak 

adalah pengembangan pembelajaran yang humanistik pada anak dan berusaha 

mengubah suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dengan memenuhi 

atau mendukung hak anak serta memadukan potensi fisik, psikis dan mental 

anak dengan pendekatan kasih sayang baik dalam keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan negara. 

                                                 
19 Apong Herlina, perlindungan anak ( Berdasarkan UU No.23 tahun2002 tentang 

perlindungan anak, 2003), h.3 
20 DIKNAS RI, UU GURU DAN DOSEN & SISDIKNAS, (Jakarta: Wipress, 2006), h. 55 

 21 Arismantoro. Character Building. …….., h. 3-4 
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Dilihat dari definisi pendidikan ramah anak di atas hampir sama 

dengan istilah PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan). Namun yang perlu digaris bawahi bahwa PAIKEM adalah  

strategi pembelajaran yang saat ini sering diterapkan oleh guru. Dimana anak 

didik tidak diperlakukan seperti bejana kosong yang pasif yang hanya 

menerima kucuran ceramah sang guru tentang ilmu pengetahuan atau 

informasi.22 Oleh karenanya strategi pembelajaran PAIKEM juga diterapkan 

dalam pendidikan ramah anak untuk menciptakan sekolah yang ramah anak 

(SRA). 

2. Pola Pendidikan Ramah Anak  

Bagi setiap orang tua, mempunyai anak adalah hal yang sangat 

membahagiakan, namun kebahagiaan tersebut juga harus diiringi dengan 

kewajiban untuk menumbuh kembangkan buah hati dan menfasilitasi segala 

kebutuhan belajarnya. Dengan memahami karakteristiknya anda akan dapat 

menangkap segal isyarat yang ditampilkan anak melalui perilakunya. Hal 

tersebut bermanfaat untuk merespon perilaku anak sehingga tanggapan yang 

muncul adalah yang mengandung unsur belajar mendidik. Pengalaman belajar 

yang terjadi dalam keluarga merupakan pengalaman pertama. Paling utama, 

dan paling penting bagi anak, pengalaman belajar yang menyenangkan, 

nyaman, dan aman serta lingkungan yang menarik dimasa kecil merupakan 

                                                 
22 Ismail, Strategi  Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Media Group, 

2008), h. 46  
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permulaan yang sangat berharga. Mereka yang merasakan itu, akan memaknai 

dan merefleksikan pengalamannya ketika dewasa. Sebaliknya, mereka yang 

dilalaikan dan ditekan dengan berbagai cara akan tetap menemukan kesulitan 

belajar sepanjang hidupnya dan mungkin menghadapi kesulitan bergaul 

dengan orang lain. Karenanya pola pengasuhan, pada gilirannya pasti 

berperan besar dalam pembentukan karakter anak dalam perkembangan 

berikutnya. Oleh karena itu memberi kesempatan seluas-seluasnya pada anak 

untuk mengembangkan semua potensinya adalah suatu prinsip dasar dari 

suatu pola pengasuhan yang sangat baik bagi pembentukan karakter anak 

yaitu dengan menerapkan pola pendidikan yang ramah anak. 

Minimal ada 5 (lima) indikasi sebuah kawasan hidup yang berada 

dalam kategori ramah anak:23 

a. Anak terlibat dalam pengambilan keputusan tentang masa depan diri, 

keluarga, dan lingkungannya. 

b. Kemudahan mendapatkan layanan dasar pendidikan, kesehatan dan 

layanan lain untuk tumbuh kembang. 

c. Adanya ruang terbuka untuk anak dapat berkumpul, bermain, dan 

berkreasi dengan sejawatnya dengan aman serta nyaman. 

d. Adanya aturan yang melindungi anak dari bentuk kekerasan dan 

eksploitasi. 

                                                 
23 Chabib Musthofa, Belajar Ramah Kepada anak (23/07/09), http://www.jawapos.com 
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e. Tidak adanya diskriminasi dalam hal apapun terkait suku, ras, agama, dan 

golongan. 

Banyak cara yang dapat diterapkan oleh orang tau ataupun guru dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang ramah terhadap anak, antara lain : 24      

a. Mengenalkan Kasih Sayang 

Berikut ini hal-hal yang perlu anda lakukan untuk mengenalkannya 

tentang arti kasih sayang :  

1) Berikan ia pelukan kasih sayang, sentuhan candaan, senyuman, dan 

tawa yang gembira atau cerita saat bercengkrama dengan anak. 

2) Libatkan atau masukkan anak dalam kehidupan keluarga sehingga 

tumbuh rasa memiliki dan kebersamaan. 

3) Hibur dan dukung ketika anak luka, sakit, jatuh, atau saat anak 

menghadapi kekecewaan. 

4) Sediakan waktu untuk memahami apa yang ingin (coba) dikatakan dan 

dikerjakan anak kepada anda. 

5) Jelaskan dengan penuh kesabaran dan kasih sayang bagaiman 

melakukan sesuatu secara baik dan mengapa sesuatu hal itu terjadi. 

6) Bantu anak belajar bagaimana cara berteman atau berinteraksi satu 

sama lain secara akrab dan menyenangkan, bahkan dapat bertahan. 

                                                 
 24 Ali Nugroho dan Neng Rahmawati. Kiat Merangsang Kecerdasan Anak, (Jakarta: Puspa, 
2003), h.  29-33   
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7) Dengan penuh keikhlasan, bantulah anak mengatasi perilaku yang sulit 

dilakukannya yang merupakan bagian dari pertumbuhan. Hal 

terpenting janganlah hal tersebut menjadi alasan anda untuk 

(mengurangi) mencintainya.        

b. Memberi semangat atau dorongan. 

Semangat atau dorongan anda dan keluarga sangat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan belajar anak. Berikut ini hal-hal yang 

disarankan untuk mendapat semangat dan dorongan adalah :  

1) Mempelajari pembicaraan atau bahasa didalam keluarga 

2)  Bermain sendiri atau bersama teman-temannya 

3) Meperhatikan, meneliti, mendengar dan menyimak, mengungkapkan 

rasa ingin tahu, serta meminta bantuan ketika memerlukannya. 

4) Mengerjakan sesuatu sepanjang ia sanggup melakukannya 

5) Menggunakan imajenasi 

6) Menimbang atau memikirkan perasaan orang lain 

7) Membaca sesuatu   

c. Memfasilitasi 

 Berikut hal-hal yang perlu anda fasilitasi : 

1) Beri anak asupan makanan bergizi 

2) Sediakan mainan yang tepat atau cocok bagi usia dan tahap 

perkembangan anak. 

3) Informasikan keadaan keluarga pada anak 
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4) Kenalkan anak dengan orang lain dan pengalaman-pengalaman yang 

dapat memperluas kepercayaan diri, pengetahuan, dan keterampilan 

anak. 

5) Sediakan tempat agar anak bisa beraktifitas, “berbuat ribut”, serta 

tempat agar anak dapat beristirahat dengan tenang. 

6) Ajak ia berkunjung ke anggota keluarga, “pesta” keluarga, atau 

tempat-tempat festival atau hiburan khusus. 

7) Menyediakan musik, lagu-lagu, cerita-cerita, gambar-gambar, dan 

buku-buku yang diperlukan untuk belajar anak.    

d. Rasa hormat dan menghargai 

Berikut hal yang perlu dilakukan dalam menumbuhkan rasa hormat 

dan menghargai. 

1) Kenalkan tentang perbedaan individu dalam pertumbuhan, watak atau 

tempramennya, serta minat dan kemampuannya. 

2) Beritakan tentang perasaannya, bahwa dia tidak sekuat orang dewasa. 

3) Carikan aktivitas (yang cocok) yang dapat melatih atau membuatnya 

beraktifitas dan berfikir sesuai perkembangannya. 

4) Nilai dan hargai prestasinya sesuai dengan perkembangan fisik, sosial 

dan keterampilan berfikirnya. 

5) Berilah anak waktu dan kesempatan untuk mengerjakan sesuatu oleh 

dirinya sendiri atau bersama dengan temannya. 
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6) Bicarakanlah hal yang berkaitan dengan diri anak secara 

menyenangkan dan penuh rasa hormat. 

7) Dengarkan atau simak pertanyaannya dengan serius atau sungguh-

sungguh dan cobalah jawab dengan sederhana dan dengan jawaban 

yang menyenangkan.         

e. Mengenalkan mana yang “tidak boleh” 

Berikut ini hal-hal yang perlu anda lakukan untuk mengenalkannya 

tentang makna “tidak boleh” pada buah hati : 

1) Mengenalkan maksud atau makna dari sebuah larangan atau “ketidak 

bolehan”. Biarkan anak mengetahui batas-batas apa yang boleh 

dikerjakan dan diharapkan serta mana yang tidak boleh. 

2) “Tidak boleh” tidak seharusnya mutlak digunakan dengan arti yang 

sesungguhnya, atau diletakkan pada makna tersebut. Mungkin 

maksudnya adalah anak “diusia” tersebut belum saatnya. Katakanlah 

hal itu melalui cara yang dapat dipahami anak. 

3) Sebaiknya, kata “tidak boleh” digunakan dengan lembut, suara halus, 

dan jangan digunakan untuk membatasi suatu penjelasan atau 

pendapat anak, atau digunakan dengan penuh kejengkelan. 

4) Kata “tidak boleh” boleh digunankan asalkan menjamin anak tidak 

menjadi frustasi. 

5) Jika sesuatu memang “boleh” atau “tidak boleh” dilakuakan, 

sampaikanlah alasan mengenai hal itu pada anak. 
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Selain di rumah pendidikan ramah anak juga diterapkan di sekolah dan 

kita sering mendengarnya dengan istilah sekolah ramah anak (SRA). Untuk 

menciptakan sekolah yang ramah bagi anak ada beberapa hal yang harus 

dipenuhi:25 

a. Perasaan aman dan nyaman dalam belajar 

b. Metode pembelajaran yang menyenangkan dan mudah di pahami 

c. Iklim kompetisi yang sehat dalam berprestasi 

d. Iklim akademis yang mendukung adanya kajian-kajian kritis dalam   

forum-forum  diskusi kecil diluar jam pelajaran. 

Kondisi-kondisi diatas adalah seuah syarat mutlak yang harus dipenuhi 

oleh semua komponen, baik staf pengaja, tata usaha dan murid sendiri serta 

orang tua. Tanpa usaha semua pihak kondisi-kondisi tersebut tidak akan 

pernah tercapai. 

Penerapan sekolah ramah anak (SRA) dapat dilakukan dengan cara, 

antara lain:26 

a. Belajar bersama sebagai suatu komunitas belajar 

b. Menempatkan anak sebagai pusat pembelajaran 

c. Mendorong partisipasi anak dalam belajar, dengan memberikan 

kebebasan anak dalam berkreasi dan mengeluarkan pendapat. 

                                                 
25 Kekerasan di Lingkungan Sekolah, http://www.pusar.org 
26 Agus Awaluddin, Lingkungan pembelajaran  Yang Ramah guru dan anak. http:// 

group.yahoo.com   
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d. Guru memiliki minat untuk memberikan layanan pendidikan yang 

terbaik dengan tidak membeda-bedakan status sosial anak didiknya. 

e. Membiasakan anak bertoleransi dengan teman-temannya dengan 

menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. 

f. Menghindari hukuman yang tidak rasional dan menggantinya dengan 

hukuman yang edukatif. 

g. Menerapkan srtategi pembelajaran berbasis PAIKEM (pembelajaran 

aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan). 
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BAB III 

POLA PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK MELALUI PENDIDIKAN 

RAMAH ANAK DALAM PENDIDIKAN  ISLAM 

 

A. Pengertian Anak dalam Islam  

Ketika dua insan berlawanan jenis mengikat janji suci melalui akad nikah, 

merajut kehidupan baru dalam sebuah rumah tangga, tak lengkap rasanya bila 

belum lahir ditengah mereka seorang anak, buah hati dambaan cinta. Karena anak 

bukanlah sekedar hasil konsekuensi dari sebuah perkawinan, namun lebih dari itu, 

anak memiliki sejuta energi yang akan menguatkan ikatan cinta, ikatan rasa, dan 

ikatan-ikatan lain diantara mereka.1 

Sama halnya dengan pengertian anak dalam Undang -Undang No 23 Tahun 

2002  tentang perlindungan anak bahwa anak adalah seorang yang belum berusia 

18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Hakekat kedudukan anak 

adalah tidak saja sebagai rahmat tetapi juga sebagai amanah dari allah SWT. 2 

Dikatan rahmat karena adalah pemberian Allah SWT, yang tidak semua 

orang tua mendapatkannya Allah menganugerahi anak hanya bagi keluarga yang 

dikehendakinya. Sebagai amanah berarti ada kewajiban semua pihak untuk 

memberikan perlindungan pada anak, khususnya pemerintah pada level komunal 

dan orang tua pada level individual. Sebagai bagian tak terpisahkan dari rahmat 

                                                 
1  Ummu shofi, Agar Cahaya Mata Makin Bersinar, (Surakarta: Invida, 2007), h. 7 

 2 Ibnu Anshori,Perlindungan Anak dalam Agama Islam,(Jakarta: KPAI, 2006), h. 9    
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itu, Allah menanamkan perasaan kasih sayang orangtua pada anaknya. Setiap 

orang tua di dalam hatinya tertanam perasaan mengasihi dan menyayangi 

anaknya.  Perasaan tersebut Allah tanamkan dalam hati para orang tua sebagai 

bakal dan dorongan dalam mendidik, memelihara melindungi dan memperhatikan 

kemaslahatan anak-anak mereka sehingga semua hak anak dapat terpenuhi 

dengan baik serta terhindar dari setiap tindak kekerasan dan diskriminasi.  

Al-Qur’an menggambarkan perasaan itu dengan gambaran yang begitu indah.  

 ثَوَابًا رَبِّكَ عِنْدَ خَيْرٌ الصَّالِحَاتُ وَالْبَاقِيَاتُ الدُّنْيَا الْحَيَاةِ زِينَةُ وَالْبَنُونَ الْمَالُ
 )46 (أَمَلا وَخَيْرٌ

 “Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia …” (QS. Al-Kahfi : 46)3 

Anak dikatakan amanah karena dengan dikaruniai anak orang tua mendapat 

tugas atau kewajiban dari Allah untuk merawat, membesarkan, mendidik anak, 

sehingga dapat mengemban tugasnya dimuka bumi yaitu sebagai khalifatullah 

kelak ketika ia sudah dewasa, maka, laksanakanlah amanah itu dengan sebaik-

baiknya. Allah berfirman : 

  )233 (بِالْمَعْرُوفِ وَكِسْوَتُهُنَّ رِزْقُهُنَّ لَهُ الْمَوْلُودِ وَعَلَى

“Dan kewajiban ayah adalah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
(anaknya) dengan cara yang ma’ruf” (QS. Al-Baqarah : 233)4 

 
Anak sebagai penerus memiliki dua kemungkinan, yaitu meneruskan hal-

hal yang positif dan meninggalkan hal-hal yang negatif dari bangsa yang 

                                                 
3 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahannya , h. 300 
4 Ibid, h.38 
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bersangkutan, atau sebaliknya tergantung sejauh mana generasi tua 

mempersiapkan masa depan anaknya. Anak sebagai pemilik masa depan memiliki 

hak menentukan nasibnya sendiri berdasarkan bimbingan dan pendidikan serta 

fasilitas yang dipersiapkan oleh orangtua, masyarakat dan pemerintah. 

 
B. Konsep Karakter Anak Dalam Islam 

1. Pengertian Karakter dalam Islam 

Para ahli pendidikan menyepakati pentingnya periode kanak-kanak 

dalam kehidupan manusia. Menurut mereka, beberapa tahun pertama dalam 

masa ana-anak merupakan kesempatan yang paling tepat. Dalam periode-

periode tersebut kepribadian anak mulai terbentuk dan kecenderungan-

kecenderungan semakin tampak. Masa ini juga merupakan kesempatan yang 

sangat tepat untuk membentuk pengendalian agama sehingga sang anak dapat 

mengetahui mana perkara-perkara yang diharamkan dalam agama dan mana 

yang diperbolehkan. Lebih dari itu, masa kanak-kanak juga sangat 

menentukan proses pembentukan akhlak individu dan sosial. Hal tersebut 

disebabkan pengaruh lingkungan sekitar terhadap anak dapat direspon dengan 

cepat. Tidak diragukan lagi bahwa seorang anak akan menerima masalah-

masalah agama dan akidah tanpa mendiskusikannya terlebih dahulu.5 

Selain itu setiap anak mudah sekali terprogram khususnya dari orang-

orang sekitar mereka, seperti orang tua, saudara, teman, orang-orang 
                                                 

5 Fuhaim Musthofa., Rahasia Rasul Mendidik Anak, terj. Oleh Muhammad Fahmi, Rahasia 
(Yogyakarta: Qudsi Media, 2008), h. 4       
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disekitarnya dan media-media informasi seperti media cetak dan elektronik. 

Orang tua adalah orang yang paling dekat dan dipercaya oleh anak sehingga 

peran paling besar dalam membentuk prilaku anak dikemudian hari, terkecuali 

tidak ada kedekatan diantara mereka, maka anak akan terbentuk dari orang 

yang dipercaya selain orang tua.6 

Dalam bab sebelumnya telah dibahas pengertian karakter menurut para 

pakar psikologi kepribadiaan. Pada dasarnya pengertian karakter dalam Islam 

hampir sama dengan akhlak. Sebab pengertian karakter menurut pius partanto 

adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan lainnya.   

Selain itu menurut Imam Ghazali akhlak adalah sifat atau keadaan dari 

perilaku yang konstan (tetap) dan meresap dalam jiwa, dari padanya tumbuh 

perbuatan-perbuatan dengan wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan 

pertimbangan.7  

Menurut Ibnu Maskawaih akhlak adalah: 

  حال اللنفس داعبه لها افعالها من غير فكر و لا ر ويه: الاخلاق 
Artinya : “Akhlak ialah keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia 

berbuat, tanpa memikirkannya terlebih dahulu. ”8  

 

                                                 
6 Novian Triwidia Jaya, Rahasia Membentuk Anak Shaleh, Pinter dan Kaya, (Bekasi: D 

Brain, 2008), h. 49  
7 Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),  h. 102  
8 Moh. Yuddin, Kuliah Akhlak, Tashawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 346 
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Akhlak mempunyai peran yang penting dalam etika pergaulan Islam. 

Karena akhlak merupakan cerminan dari baik dan buruknya tingkah laku 

seseorang. Oleh karena itu, penanaman akhlak yang baik pada anak perlu 

dilakukan sejak dini, sehingga nilai-nilai akhlak Islam tertanam dalam dirinya.  

Oleh karena itu pengertian karakter anak dalam pendidikan Islam sama 

halnya dengan akhlak yaitu gambaran tingkah laku atau perangai anak yang 

mengandung nilai-nilai agama Islam berupa baik dan buruk yang 

berlandaskan pada al-Quran dan as-Sunnah. 

2. Pola Pembentukan Karakter Anak dalam pendidikan Islam 

Kebiasaan anak meniru orang tua yang dicintainya dan memandang 

benar perilaku mereka. Dengan demikian, orang tua dan para guru sangat 

dianjurkan untuk memperhatikan perkara-perkara berikut ini : 9    

a. Mendorong anak untuk membaca dan menghafal Al-Qur’an 

b. Mendorong anak untuk menghafal hadits-hadits Nabi SAW. 

c. Mendorong anak untuk menghayati ciptaan-ciptaan Allah SWT yang 

tampak disekelilingnya. 

d. Mendorong anak untuk melaksanakan shalat pada waktunya, sejak 

berumur tujuh tahun. Orang tua benar-benar menjadi panutan pada saat 

menemaninya menuju masjid untuk melaksanakan shalat. 

e. Melatih anak untuk bersadar dan ridla terhadap penyakit atau 

permasalahan yang sedang menimpanya. Tak lupa, beritahukan kepada 
                                                 

9 Fuhaim Musthofa, Rahasia Rasul ……….,  h. 5-6 
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anak tentang pahala yang dijanjikan Allah SWT bagi orang-orang yang 

sabar.  

f. Mengajarkan kepada anak tentang pentingnya mencintai Allah SWT 

beserta Rasul-Nya dan keutamaan-keutamaan lainnya seperti : taubat, 

sabar, syukur, memiliki harapan, bertawakkal kepada Allah dan ikhlas. 

g. Mengajarkan kepada anak tentang pentingnya mensucikan hati dari 

berbagai penyakit hasud, iri, dengki, rasa benci dan antipati. 

h. Melatih anak untuk senang bersedekah kepada fakir miskin dari harta 

pribadi yang dimilikinya. Agar belajar menjadi penderma sejak kecil. 

i. Membacakan kisah-kisah para Nabi dan kisah-kisah dalam Al-quran 

kepada anak. 

j. Konsisten dalam menampakkan prilaku positif dihadapan anak-anak 

sehingga, baik orang tua maupun guru dapat menjadi penuntun yang baik 

bagi mereka. 

k. Menciptakan suasana-suasana yang penuh kasih dan saling hormat-

menghormati antara orang-orang dewasa dengan anak-anak. 

l. Menciptakan kondisi yang sesuai dengan karakter anak-anak, dalam 

rangka mengembangkan kecakapan-kecakapan berfikir anak. Semua itu 

dapat melatih mereka untuk memberikan alasan yang benar dalam 

menghadapi berbagai persoalan. Tidak hanya itu, mereka juga mampu 

untuk berkreasi menemukan hal-hal baru dan melakukan berbagai 

eksperimen.  
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m. Memperbolehkan anak-anak untuk berdiskusi dan berdialog secara 

langsung dalam suasana yang demokratis. Tentunya dengan 

mengedepankan sikap saling percaya, baik disekolah maupun ditengah-

tengah keluarga. 

n. Memperhatikan anak-anak dengan menyiapkan program-program yang 

memuat berbagai informasi dan pengetahuan. Tentunya, yang sesuai 

dengan kemampuan akal dan umur mereka. Semua itu dilakukan dalam 

rangka menumbuhkan kesadaran terhadap nilai-nilai Islam pada diri 

mereka.  

o. Meningkatkan keimanan anak-anak kepada Allah SWT pencipta alam 

semesta, dengan cara membiasakan mereka untuk menghafal dan 

memahami surat-surat pendek dalam Al-quran (seperti ayat-ayat yang 

terdapat pada juz tiga puluh). Selain itu, menemani mereka mengunjungi 

masjid-masjid untuk melihat praktik shalat orang-orang dewasa.                        

p. Anak-anak harus tetap menyerap nilai-nilai ke-Islaman dengan cara 

mendengarkan kisah-kisah. Baik kisah para Nabi, sirah Rasulullah SAW, 

Khulafaur Rasyidin, maupun kisah para shabat. Atau, kisah-kisah lainnya 

yang mencakup berbagai nasehat, pelajaran, dan kisah-kisah heroik dalam 

Islam.  

q. Membantu anak-anak dalam menerapkan tradisi-tradisi masyarakat Islam, 

terutama dalam berinteraksi dengan teman-teman mereka. Tentunya agar 

mereka mampu berperilaku baik. Kemudian melatih mereka agar bisa 
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membedakan antara perilaku yang benar dan perilaku yang salah dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Juga melatih mereka untuk menghormati 

etika-etika umum ditengah-tengah keluarga, sekolah, masjid, jalan, dan 

lingkungan sekitar.  

Pendidikan akhlak merupakan tanggung jawab para orang tua dan 

guru. Untuk mensukseskan pendidikan akhlak ini seorang anak selayaknya 

menemukan teladan yang baik, baik di rumah, sekolah dan lingkungan 

masyarakat.  

Sebagaimana firman Allah SWT: 

z≈ ysö6 Ý¡sù «!$# t Ïm šχθÝ¡ôϑè? t Ïnuρ tβθßsÎ6 óÁè? ∩⊇∠∪     

ã&s!uρ ß‰ôϑ ysø9 $# ’ Îû ÅV≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ $|‹ Ï±tã uρ t Ïnuρ tβρãÎγ ôà è? ∩⊇∇∪    

  
"Maka bertasbilah kepada Allah pada waktu kamu berada di petang hari dan 
waktu kamu berada di waktu shubuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langit 
dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan bedi waktu 
berada di waktu dhuhur." (QS. Ar-rum: 17-18)10 

 
Dan sabda Nabi: 

  11 )رواه البيهقى(اِنَّمَا بُعِثْتُ لاُِِتَمِّمَ مَكَارِمَ اْلاََخْلاَقِ 

"Sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan akhlak manusia" 
(HR.Baihaqi) 

 
 

                                                 
10 DEPAG RI, Al-quran dan Terjemahnya…, h. 407  
11 Baihaqi, Sunanul Baihaqi Juz 10, h. 192  
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Berikut ini beberapa program yang diusulkan tentang pendidikan 

akhlak yang dapat diterapkan pada anak. Diantaranya adalah :12     

a. Melatih anak melaksanakan berbagai kewajibannya dengan penuh 

ketaatan, seperti shalat pada waktunya dan bersedekah kepada fakir 

miskin. 

b. Berbincang-bincang tentang ketaatan kepada orang tua karena keridlaan 

orang tua merupakan jalan kesurga. Mengajarkan tentang cara 

menghormati orang dewasa dan menyambung tali silaturrahmi termasuk 

diantara perilaku-perilaku mulia yang dianjurkan dalam Islam. Kemudian, 

menjelaskan anak tentang cara mengasihi orang yang lebih kecil dan 

lemah, seperti mengasihi pembantu, orang miskin, anak yatim, bahkan 

kepada binatang sekalipun. 

c. Memberitahu anak tentang perbedaan antara perkara yang halal dan 

haram. Menyebutkan contoh-contoh praktis dari kehidupan nyata yang 

berkaitan dengan perkara-perkara yanng dihalalkan dan diharamkan dalam 

pandangan Islam. 

d. Tidak berlebih-lebihan dalam memanjakan anak dalam memenuhi 

keinginannya. Anak-anak pada usia yang masih muda ini membutuhkan 

bimbingan dan pengarahan yang jauh dari kekerasan. 

e. Melatih anak untuk menghormati hak-hak yang lain. Selain itu melatih 

agar mereka tidak bersikap lancang terhadap barang-barang yang dimiliki 
                                                 

12 Ibid, h. 7-8  
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saudara-saudaranya dirumah, sahabat-sahabatnya disekolah, dan teman-

temannya di sekitar rumah. 

f. Menjelaskan bahaya berbohong, mencuri, dan perilaku-perilaku jahat 

lainnya, yang dapat menjerumuskan masa depan anak kejurang kesesatan 

dan kenistaan.  

g. Membiasakan anak untuk tabah dan sabar dalam menghadapi berbagai 

kesulitan. Sehingga, pada saat marah ia tidak berbicara dengan kata-kata 

kasar atau menyakiti orang lain. 

h. Melatih anak dengan berbagai sikap yang dapat menumbuhkan perilaku-

perilaku positif  didalam dirinya. Sikap ini diharapkan dapat mewujudkan 

ketengan hati, sehingga muncul sikap keberanian; bukan sikap sombong 

atau pengecut. Juga, memperlihatkan sikap murah hati; bukan sikap kikir 

atau berlebih-lebihan. 

i. Membiasakan anak untuk menjalin berbagai hubungan persaudaraan 

dengan teman-temannya. Selalu berbagi baik dalam kesenangan maupun 

kesedihan, dan bekerja sama dengan mereka dalam melakukan kebaikan. 

 
C. Konsep Pendidikan Ramah Anak Dalam PAI 

1. Pengertian Pendidikan Ramah Anak dalam PAI 

 Pendidikan Islam adalah suatu proses educatif yang mengarah kepada 

pembentukan akhlak atau kepribadian.13 Dasar pendidikan Islam adalah 

                                                 
13 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Offset, 2004), h. 3  

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



 

 

48

identik dengan dasar ajaran Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber 

yang sama yaitu al-Quran dan as-Sunnah. Kemudian dasar tadi di 

kembangkan dalam pemahaman ulama berupa ijtihad.14 

Sedangkan pada hakikatnya tujuan pendidikan dalam Islam menurut 

omar mohammad al-Toumy al-Shaibani adalah mewujudkan perubahan 

menuju pada kebaikan, baik pada tingkah laku individu maupun pada 

kehidupan masyarakat di lingkungan sekitarnya.15    

Sebab masa depan bangsa tergantung pada kualitas pendidikan anak-

anak. Memikirkan, memperimbangkan pendidikan anak-anak sama dengan 

mempersiapkan generasi yang akan datang. Hati seorang anak bagaikan 

sebuah flat fotografik yang tidak bergambar apa-apa, siap merefleksikan 

semua yang ditampakkan padanya.16 Untuk itu anak harus dilindungi, tidak 

hanya UU yang memberikan perlindungan terhadap anak (UU No. 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak), Agama Islam pun sangat memperhatikan 

tentang perlindungan anak. Sebab hakikat perlindungan anak dalam Islam 

adalah penampakan kasih sayang, yang diwujudkan kedalam pemenuhan hak 

dasar dan pemberian perlindungan dari tindakan kekerasan dan perbuatan 

diskriminasi. Dalam diri orang tua, Allah menanamkan perasaan cinta dan 

kasih sayang terhadap anaknya. Perasaan cinta dan kasih sayang yang 
                                                 

14 Jalaluddin dan Usman Said,  Konsep Dan Perkembangan Filsafat Pendidikan Islam, 
(Jakarta: Grafindo, 1999), h. 37 

15 Akhyak, Meniti Jalan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: P3M STAIn Tulungagung, 2003),  
h. 383  

16 Inayah Khan, Metode Mendidik Anak Secara Sufi terj. Ani Susani, (Bandung: MARJA, 
2002), h. 117  
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diwujudkan dalam bentuk pemenuhan kebutuhan anak baik jasmani maupun 

rohani, serta melindungi anak dari setiap tindak kekerasan dan diskriminasi 

akan berpengaruh baik pada tumbuh kembang anak sehingga anak memiliki 

mental yang kuat dan tangguh, dan modal untuk meraih keberhasilan dan 

kesuksesan kelak dikemudian hari.17 

Betapa pentingnya peran kasih sayang orang tua pada tumbuh 

kembang anak, Rasulullah mengingatkan dalam haditsnya : 18         

  انَرِيْبِكَ شَرَفَ رفُعِْيَ وَ انَرَيْغِصَ مْحَ رْيَ مْلَ نْمَ انَّمِ سَيْلََ
“Tidak termasuk golongan kami, orang-orang yang tidak mengasihi anak 
kecil diantara kami dan tidak memuliakan orang yang lebih besar diantara 
kami.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 
 
 Dan firman Allah SWT: 

 

$yϑÎ6 sù 7π yϑômu‘ z ÏiΒ «!$# |MΖÏ9 öΝ ßγs9 ( öθs9 uρ |MΨ ä. $̂à sù xá‹ Î=xî É=ù=s) ø9 $# (#θ‘ÒxΡ]ω ô ÏΒ 

y7 Ï9 öθym ( ß#ôã $$sù öΝ åκ÷] tã öÏ øótGó™ $# uρ öΝ çλm; öΝ èδö‘ Íρ$x© uρ ’ Îû Í ö∆F{ $# ( # sŒ Î* sù |M øΒz• tã ö≅©. uθtGsù ’ n?tã 

«!$# 4 ¨βÎ) ©!$# = Ït ä† t, Î#Ïj. uθtGßϑø9 $# ∩⊇∈∪    

 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kamudian apabila kamu 
telah membulat tekad, maka bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa kepada-Nya.” (Q.S Ali-Imran : 159)19 

 

                                                 
17 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak dalam Agama Islam , (Jakarta: KPAI, 2006), h. 14  
18 Ibid, h. 14 
19 DEPAG RI,  Al-quran dan Terjemahnya, (Bandung: J-Art, 2005), h. 72 
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Hadits dan ayat tersebut diatas menunjukkan bahwa kasih sayang 

dalam perlindungan anak merupakan hakekat, yaitu sebagai fundamental dan 

motifasi bagi kewajiban memenuhi hak dasar dan perlindungan anak, karena 

Islam adalah agama rahmatan lil alamin.    

Untuk itu pendidikan ramah anak dalam Pendidikan Agama Islam 

adalah merupakan upaya yang dilakukan oleh orang tua maupun pendidik 

dalam mendidik anak-anak mereka dengan menciptakan lingkungan yang 

penuh  kasih sayang sebagai hakikat perlindungan anak dalam Islam itu 

sendiri.   

2. Pola Pendidikan Ramah Anak dalam PAI 

Tugas orang tua adalah mengupayakan agar cahaya-cahaya mata kita 

tetap cemerlang di sepanjang zaman. Dengan senantiasa menananamkan 

pendidikan Islam untuk memelihara akidahnya, membimbing mengenali 

Rabbnya, membimbing untuk beribadah kepada-Nya, dan tidak mengotori 

jiwanya dengan nafsu dunia yang fana. 

Setidaknya ada empat hal yang harus diperhatikan oleh orang tua 

dalam melakukan pendidikan terhadap anak-anak yaitu : 20   

a. Pendidikan yang dilakukan harus berpedoman pada prinsip-psrinsip 

memelihara fitrah anak (al-Muhafadzah) 

 

 
                                                 

20 Ummu Shofi, Agar Cahaya Mata Makin Bersir, (Surakarta: Invida, 2007). h. 9 
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Sebagaimana Firman Allah SWT: 

óΟ Ï%r'sùŸ≅ƒ Ï‰ö7 s? È, ù=y⇐ Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ Ú Ïe$! $# ÞΟ ÍhŠs) ø9 $#  ∅Å3≈ s9 uρ usY ò2r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿω tβθ ß 

y7 yγ ô_uρ È Ïe$# Ï9 $Z‹ ÏΖym 4 |NtôÜ Ïù «!$# ÉL©9 $# tsÜ sù }¨$ ¨Ζ9 $# $pκ ö n=tæ 4 Ÿω ϑn=ôè tƒ ∩⊂⊃∪    

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fitrah Allah  yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan fitrah Allah, (itulah) Agama yang lurus 
tetapi kebanyakan menusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Ruum : 30)21 

 
Disebutkan pula dalam hadits Rasulullah SAW: 

  هِانِسَجِّمَ يُوْ اَهِانِرَصِّنَ يُوْ اَهِانِدَوِّهَ يُاهُوَبَاَ فَةِرَطْلفِى اْلَ عَدُلَوْ يُدٍوْلُوْ مَلُّكُ
 “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, kedua orang tuanyalah 
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, maupun Majusi.”(HR. Bukhari)22 

 
Untuk dapat memelihara fitrah anak ada beberapa yang dapat 

dilakukan : 

1) Mendengarkan adzan dan iqamat di telinga anak ketika anak baru 

lahir, untuk memperkenalkan kepadanya Allah dan Rasul-Nya sejak 

dini, serta berupaya untuk selalu mengkondisikan anak dalam aturan-

aturan Islam dalam perkembangannya. 

2) Memilihkan teman bermain, yang diyakini mendapatkan pendidikan 

yang baik dari orang tuanya, serta menyeleksi dan mengawasi jenis 

permainannya. 

                                                 
21 DEPAG RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Bandung: J-Art, 2005), h. 408 
22 Bukhari, Shahih Bukhari juz 5, h. 182 
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3) Memilihkan lingkungan yang baik, mengingat lingkungan memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku anak. 

4) Memilihkan sekolah dan guru yang baik (Islami) ketika anak mulai 

memasuki usia sekolah.     

b. Pendidikan yang dilakukan harus diupayakan untuk mengembangkan 

potensi anak (at-Tanmiyah) 

Menurut berbagai penelitian, diakui bahwa anak memiliki potensi 

yang luar biasa bila distimulasi dengan baik sejak usia dini, karena 

perkembangan intelektual anak dapat mencapai masa keemasannya pada 

usia 0 sampai 2 tahun. Anak juga memiliki keingintahuan yang sangat 

kuat pada usia tersebut, sehingga sangat memungkinkan untuk 

memberikan banyak hal di usia dini.       

c. Pendidikan yang dilakukan harus bersifat mengarah (at-Taujih) 

Mengarahkan anak kepada kesempurnaan, mengajarinya dengan 

berbagai aturan diniyah, tidak menuruti segala permintaan anak yang 

kurang baik untuk dirinya baik dimasa kanak-kanak maupun setelah 

remaja dan dewasa. Memanjakan anak dengan cara menuruti segala 

permintaannya bukan hanya untuk menjadikan anak bagaikan seorang raja 

yang titahnya harus selalu dituruti, namun juga akan menjadikan anak 

bermental diktator. 
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d. Pendidikan harus dilakukan secara bertahap (at-Tadarruj) 

Mendidik anak harus dilakukan dengan penuh kesabaran dan 

ketelatenan, tidak tergesa-gesa ingin segera melihat hasilnya, namun harus 

di lakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit, hingga anak mengerti dan 

paham apa yang kita ajarkan. Karena mendidik anak bukanlah sekedar 

membalikkan telapak tangan atau membuat foto paranoid. Pendidikan 

adalah sebuah proses yang sangat panjang dan tak berujung. 

Sedangkan pola pendidikan ramah anak dalam PAI antara lain : 23 

a. Jangan mengucapkan kata “penentangan” dalam situasi apapun jika 

kondisi mengharuskan demikian. 

b. Jangan menyebut anak sebagai “pembangkang” agar predikat itu tidak 

melekat ke dalam pribadi anak sehingga dia menjadi pembangkang 

sungguhan. 

c. Perhatikan anak ketika anda memerintah atau meminta dan memastikan 

dia bisa melaksanakannya. 

d. Berlakulah adil diatara anak dalam berbagai tugas. 

e. Biasakan anak untuk memegang tanggung jawab sejak dini dalam 

pekerjaan yang sesuai dengan usia mereka. 

f. Biasakan anak untuk menentukan pilihan yang bagus dengan cara 

menunjukkan alternatif-alternatif.  

                                                 
23 Muhammad Fahd ats-Tsuwaini. Seni Mendidik Anak Tanpa Kekerasan terj. Munirul 

Ikhwan, (Solo:Abyan.2008). h.  52-59 
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g. Temani anak dalam pekerjaan dan tanggung jawab agar berhubungan 

antara mereka dengan orang tua menjadi dekat dan agar anak mengambil 

pelajaran dari pengalaman orang tua. 

h. Beritahu anak ajaran ketaatan di dalam sejarah para Nabi dan orang-orang 

shaleh. Beritahu mereka kedudukan ayah dan ibu sebagai orang tua 

dihadapan mereka dan pahala taat di hadapan Allah. 

i. Bertindak tegas dan santun ketika salah seorang anak membangkang 

dengan tujuan menentang. 

j. Terimalah maaf ketika mereka menyesal atas perbuatan dan 

pembangkangan mereka terhadap perintah orang tua, berilah mereka 

kesempatan lagi. 

k. Berbaik sangkalah kepada anak, jangan berburuk sangka. Jagalah 

hubungan baik antara orang tua dan anak.   

Menurut Wimbarti (2002) untuk mengembangkan kecerdasan ESQ 

(Emosional Quistion) anak antara lain adalah: 24 

a. Keluarga membina keakraban dalam dunia yang semakin sibuk dimana 

ayah dan ibu bekerja. Diperlukan super parent, yaitu orang tua yang 

dalam kesibukannya tetap bisa berbagi waktu dengan anak. 

b. Buat seimbang kegiatan kognitif, afektif dan aktifitas tubuh. 

c. Revitalisasi keanggunan tatakrama lokal. Kehalusan budi pekerti serta 

tatakrama yang merupakan unsur prilaku proposial umumnya bertolak 
                                                 

24 Imam Mawardi, Pola Asuh Alternative Terhadap Anak, http://group.yahoo.com 
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belakang dengan perilaku kekerasan. Oleh karena itu bila individu 

diperkuat perkembangan tatakrama dan budi pekertinya maka prilaku ini 

tidak kompatible dengan perilaku kekerasan. 

d. Bagi anak-anak jawa, menggunakan bahasa kromo inggil  menuntut 

mereka untuk menyesuaikan sikap batin dan prilaku luarnya dengan 

bahasa halus tersebut, sehingga menggunakan bahasa kromo inggil tetapi 

perilakunya beringasan hal itu sangat tidak tepat dilakukan. 

e. Mengajak anak mengunjungi panti asuhan dan mendiskusikan hal tersebut 

akan mengasah kehalusan empati mereka. 

f. Memelihara binatang piaraan dirumah dapat menjadi ajang diskusi 

perilaku dan “perasaan” binatang yang dapat diproyeksikan kepada 

perasaan manusia. 

Sedangkan dalam pengembangan kecerdasan SQ (Spiritual Quistion) 

anak menurut Aliyah Rasyid Baswedan (2002) adalah:25 

a. Pembiasaan; Misalnya membiasakan anak sejak kecil untuk bangun pagi, 

shalat bersama, membaca al-Qur’an, berlaku sopan pada siapa pun, gema 

wahyu Ilahi dirumah, ramah terhadap orang minta-minta, tidak 

berbohong. 

b. Keteladanan; keteladanan yang diberikan orangtua dan keluarga akan 

memberikan dampak yang baik pada diri pribadi anak. Bagaimana orang 

tua bertutur sapa dengan anggota keluarga yang lain, bagaimana orang tua 
                                                 

25 Imam Mawardi, Pola Asuh Alternative Terhadap Anak, http:// group.yahoo.com 
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berpegang teguh pada prinsip-prinsip agama dan sebagainya. Tanpa 

keteladanan yang baik dari orang tua, pendidikan terhadap anak tidak akan 

berhasil dan nasehat-nasehat tidak akan membekas. 

c. Penciptaan lingkungan yang kondusif; lingkungan yang kodusif akan 

membantu tumbuh kembang anak yang sehat mental spiritualnya. 

Hendaknya lingkungan fisik dan mental anak diwarnai hal-hal yang 

religius, sehingga menimbulkan kesan mendalam, sebagai kehidupannya 

nanti. 

Untuk mengatasi anak yang suka berbohong, sebaiknya orang tua 

membiasakan anak mereka berprilaku jujur dengan cara : 26   

a. Ajari mereka makna jujur dan perbedaannya dengan makna bohong 

b. Dorong anak anda untuk jujur dengan mengajarkan pahala orang jujur dan 

akibatnya di dunia dan di akhirat. 

c. Puji mereka ketika mereka berkata jujur 

d. Jadilah teladan yang baik bagi anak anda. Jangan pernah berbohong, jika 

ketahuan berbuat bohong atau berkelit, mengakulah dengan kesalahan itu, 

membaca istighfar dan meminta maaf. 

e. Pahami anak anda menurut jenjang pertumbuhan dan karakter masing-

masing. 

f. Jika anda mengetahui kebohongan yang dilakukan salah seorang anak 

anda jangan anda cela dia. Lindungi dia, ajak dia bicara dan nasehati 
                                                 

26 Muhammad Fahd ats-Tsuwaini,  Seni Mendidik Anak Tanpa………., h. 72-73 
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dengan kata-kata santun hingga dia berterus terang tentang alasan dia 

berbohong, kemudian berikan solusi.       

g. Jauhkan anak anda dari pergaulan yang tidak baik meskipun dari anak 

kerabat. 

h. Ulangi nasihat itu dari waktu kewaktu. Bacakan kisah-kisah tentang 

kejujuran dan kebohongan dengan cara yang menarik agar anak anda 

memperhatikannya.   

Hadari nawawi menawarkan beberapa teknik pendidikan Islam:27 

a. Mendidik melalui keteladanan: dalam proses pendidikan berarti setiap 

pendidik harus berusaha menjadi teladan peserta didiknya. Dengan 

keteladanan itu dimaksudkan peserta didik senantiasa akan mencontoh 

segala sesuatu yang baik-baik dalam perkataan maupun perbuatan.  

b. Mendidik melalui pembiasaan misalnya, membiasakan mengucapkan 

salam, membaca basmalah setiap memulai pekerjaan dan mengucapkan 

hamdalah setelah menyelesaikan pekerjaan.  

c. Mendidik melalui nasihat dan cerita: banyak dalam al-Quran berupa 

nasihat dan cerita mengenai para Rasul atau Nabi terdahulu yang 

bertujuan menimbulkan kesadaran bagi iman dan berbuat amal kebaikan  

serta berpengaruh pada perkembangan psikologi peserta didik.  

d. Mendidik melalui disiplin: peserta didik sejak dini harus dikenalkan 

dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia yang berguna bagi 
                                                 

27 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 213-245  
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dirinya masing-masing agar berlangsung tertib, efisien, dan efektif. 

Seperti mentaati peraturan-peraturan di sekolah.   

e. Mendidik melalui partisipasi: dalam interaksi pendidikan, di satu sisi anak 

tidak boleh diperlakukan sebagai manusia kecil yang tidak patut 

berpartisipasi dengan semua kegiatan orang dewasa. Di sisi lain anak tidak 

boleh diperlakukan sebagai orang dewasa yang  berbadan kecil, sehingga 

harus memikul tanggung jawab  dan  ikut berpartisipasi terhadap semua 

aktivitas orang dewasa. Untuk itu ia diberikan kesempatan, sesuai dengan 

taraf umur dan perkembangan, untuk ikut serta memikirkan masalah, baik 

yang datang dari anak maupun dari lingkungan keluarga dan bahkan 

masyarakat di sekitarnya. 

f. Mendidik melalui pemeliharaan: anak-anak memerlukan perlindungan 

agar terhindar dari pengaruh buruk dari kawan-kawan atau masyarakat 

sekitarnya. Di saat ini pula anak-anak membutuhkan kasih sayang dan 

perhatian yang cukup. Getaran kasih sayang dan kerelaan melindungi dan 

memelihara dalam interaksi edukatif ini sangat penting. Karena anak-anak 

sensitif dengan sentuhan ini.   
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BAB IV 

ANALISIS POLA PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK  

MELALUI PENDIDIKAN RAMAH ANAK 

 
A. Analisis Pola Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan Ramah 

Anak  Secara Umum 

Anak adalah sosok belia, dan anak bukan orang tua dalam ukuran kecil. 

Pengertian ini mengandung maksud, segala perilaku, pikiran maupun perasaan 

tidak sama dengan orang dewasa. Kadang-kadang orang tua dan pendidik sekolah 

sering tidak memahami keinginan anak. Bahkan kata-kata, tindakan, maupun 

kehendak perilaku orang tua dan pendidik kadang menjadi intimidasi bagi anak. 

Lambat laun tumpukan kekesalan anak meledak dan menjadikan perubahan 

perangai anak. Akibatnya, pada beberapa anak, jiwa dan perilakunya menjadi 

apatis.1 

Selain itu, kata-kata, sikap maupun tindakan yang dilakukan oleh orang tua 

dan pendidik menjadi contoh bagi seorang anak bahkan dapat mempengaruhi 

perkembanganya dikemudian hari. Pendidikan pertama yang diperoleh seorang 

anak adalah dalam keluarga, dimana peran orang tua sangat berpengaruh besar 

terhadap tumbuh kembang anak baik secara fisik maupun mentalnya. Salah 

satunya sikap orang tua yang overprotektif  mengakibatkan anak menjadi penakut 

dan berbohong, begitu pula anak yang sering melihat orang tua mereka berkata-
                                                 

1 Arismantoro, Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter, (Yogyakarta: 
Tiara Wacana, 2008), h.  130 
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kata kasar dan bertengkar, menumbuhkan sikap anak yang temperamental dan 

senang berkelahi. Terlebih jika hal tersebut terjadi pula ditempat mereka 

bersekolah, maka berakibat fatal pada perkembangan anak terutama 

perkembangan psikisnya. Oleh karenanya orang tua maupun guru disekolah 

mampu memberikan pola asuh yang benar dan ramah terhadap anak. 

Dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, 

BAB III merujuk kepada hak dan kewajiban Anak, Pasal 4 menyebutkan dengan 

tegas bahwa :2 

“Sebagai anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh berkembang, dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.” 

 
Hal senada juga disebutkan dalam pasal 13 yang berbunyi :  

1. Setiap anak selama pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain manapun yang 

bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari 

perlakuan : 

a. Diskriminasi 

b. Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual 

c. Penelantaran 

d. Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan 

e. Ketidak Adilan, dan 

f. Perlakuan salah lainnya  

                                                 
2 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, (Jakarta: Visi Media, 2007), h. 8 & 10 
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2. Dalam hal orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala bentuk 

perlakuan sebagaimana dimasud dalam ayat (1), maka pelaku pemberatan 

hukuman. 

Dalam pasal 54 UU. No. 23 tahun 2002 juga dijelaskan : 3 

“Anak didalam dan dilingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya 
didalam sekolah yang bersangkutan atau lembaga pendidikan lainnya”. 

 
Orang tua dan pendidik perlu menyadari bahwa anak bukanlah orang 

dewasa dalam bentuk mini. Anak adalah anak, yang memiliki karakteristik 

yang harus kita pahami. Beberapa karakteristik tersebut, antara lain :4   

a. Setiap anak adalah unik, oleh karena itu perlu diterima dan dihargai 

sebagaimana adanya. 

b. Dunia anak adalah bermain, oleh karena itu jangan dipaksa seperti anak 

yang sudah dewasa. 

c. Setiap karya yang dihasilkan anak adalah karya yang berharga.   

d. Seiap anak berhak mengekspresikan ide-ide dan keinginannya, oleh 

karena itu jangan biasa dihalang-halangi atau dikekang. 

e. Setiap anak berhak mencoba dan melakukan kesalahan, karena itu 

merupakan langkah pertamanya untuk memahami kebenaran. 

f. Setiap anak memiliki naluri sebagai peneliti, karena itu beri kesempatan 

untuk bereksplorasi dengan lingkungan sekitarnya. 

                                                 
3 Ibid, h. 30 
4 Arismantoro. Character Building…. , h. 103-104 
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g. Setiap anak membutuhkan rasa aman, karena itu ia tidak mau dikekang, 

dipaksa, diancam ditakut-takuti. Selain itu karakteristik anak dapat dilihat 

dari tiap-tiap tahap perkembangannya yang telah dijelaskan dalam bab 

sebelumnya. 

Komunikasi antara pendidik dan orang tua tentang pengembangan 

karakter anak sangat penting karena orang tua merupakan pendidik utama 

bagi anak. Komunikasi yang baik adalah bila kedua pihak pendidik dan orang 

tua saling memahami, saling memberi, dan saling menerima.5 

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh orang tua maupun guru dalam 

mendidik anak atau murid disekolahnya dengan tidak memaksa, menekan 

maupun menghukum yang berlebihan. Seto Mulyadi mengatakan, pendidik 

yang tidak ramah kepada anak, menyebabkan anak didik tegang dan stres. 

Pola pendidikan yang tidak ramah juga menjadi penyebab banyaknya anak 

putus sekolah. Menurut Seto, sepanjang tahun 2008, jumlah anak yang putus 

sekolah akibat kurikulum yang tidak ramah, mencapai 24.152.714 anak.6 

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya kekerasan dalam lembaga 

pendidikan, keluarga dan lingkungan masyarakat. Diantaranya adalah :7 

a. Di Sekolah 

1) Kurangnya pengetahuan bahwa kekerasan baik fisik maupun psikis 

tidak efektif untuk memotifasi siswa atau merubah perilaku malah 

beresiko menimbulkan trauma psikologi dan melukai harga diri siswa. 
                                                 

5 Ibid, h. 105 
6 Laporan Akhir Tahun Komnas Perlindungan Anak (22/12/08), http://group.yahoo.com  
7 Kekerasan Pada Anak (20/08),  http://taufik 79 file.wordpress.com  
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2) Dalam menangani tindakan siswa, jangan menangani siswa yang 

terlihat, tapi mencari tahu apa yang melandasi tindakan atau sikap 

siswa. Jangan menangani siswa yang terlihat, tapi mencari tahu apa 

yang melandasi tindakan atau sikap siswa.  

3) Adanya masalah psikologis yang menyebabkan hambatan dalam 

mengelola emosi hingga yang menjadi lebih sensitif dan reaktif. 

4) Adanya tekanan kerja dan pola authoritarian yang mengedepankan 

faktor kepatuhan dan ketaatan pada figur otoritas sehingga pola belajar 

bersifat satu arah (dari guru ke murid). 

5) Muatan kurikulum yang menekankan kemampuan kognitif dan 

cenderung mengabaikan kemampuan afektif. 

6) Dimensi psikologis dan kepribadian/karakter siswa itu sendiri yang 

tanpa sadar bisa melandasi interaksi antara siswa dengan pihak guru, 

teman atau kakak kelas atau adik kelas. 

b. Dari Keluarga 

1) Anak yang terdidik dalam pola asuh yang indulgent, highly privilage 

(orang tua sangat memanjakan anak dan memenuhi segala keinginan 

anak) akan membuat anak mereka menjadi raja dan memaksa orang 

lain melakukan apa saja yang diinginkannya. 

2) Orang tua yang emotionally or phisically uninvolved, bisa 

menimbulkan persepsi pada anak bahwa mereka tidak dikehendaki, 

jelek, bodoh, tidak baik, dan sebagainya. Kalau situasi ini tidak sempat 
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diperbaiki bisa menimbulkan dampak psikologi, yakni munculnya 

perasaan inferiori, rejeckted dan sebagainya. Sebaliknya orang yang 

terlalu rigid dan authoritarian; tidak memberi kesempatan pada 

anaknya untuk berekspresi tapi lebih banyak dikritik membuat anak 

menjadi tidak percaya diri, rasa takut yang berlebihan.   

3) Keluarga yang salah satu anggotanya sering memukul, atau menyiksa 

fisik atau  emosi, intimidasi anggota keluarga lain atau keluarga yang 

sering konflik terbuka tanpa ada resolusi, atau masalah keluarga yang 

berkepanjangan dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian atau 

karakter anak tersebut.    

c. Dari Lingkungan Masyarakat 

1) Adanya budaya kekerasan anak yang tumbuh dalam lingkungan yang 

sering melakukan kekerasan. 

2) Mengalami Sindrom Stockholm, dimana kondisi psikologis antara 

pihak korban dengan pihak aggressor terbangun hubungan yang 

positif dan korban membantu aggressor mewujudkan keinginan 

mereka. Seperti contoh, kekerasan yang terjadi ketika mahasiswa 

senior melakukan kekerasan pada mahasiswa baru pada masa orientasi 

karena meniru senior sebelumnya. 

3) Tayangan Televisi yang banyak berbau kekerasan. 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



 65

Pola pendidikan ramah anak adalah salah satu alternatif pemecahan dari 

faktor-faktor kekerasan pada anak yang telah disebutkan diatas, yaitu : 

1. Dalam Keluarga: 

a. Menjalin komunikasi yang efektif dengan guru dan sesama orang tua 

murid untuk membantu perkembangan anaknya. 

b. Orang tua menerapkan pola asuh yang lebih menekankan pada dukungan 

dari pada hukuman, agar anak-anak mampu bertanggung jawab secara 

sosial. 

c. Hindari tayangan televisi yang tidak mendidik, bahkan mengandung unsur 

kekerasan dengan cara dampingi mereka setiap menonton TV dan pilihkan 

acara-acara TV yang mengandung unsur-unsur pendidikan. 

d. Berilah kesempatan memilih dan hargailah usahanya, sekecil apapun 

usaha yang diperlihatkan anak untuk mengatasi kesulitan yang 

dihadapinya untuk melatih kemandiriannya.8    

e. Membiasakan anak berdiskusi (musyawarah) dan berkata jujur dalam 

setiap hal yang baru atau telah dialaminya.9  

f. Biasakan anak membaca ataupun mendengarkan cerita-cerita tentang para 

raja atau pahlawan terdahulu agar menumbuhkan sikap kepemimpinan dan 

keadilan pada diri anak. 

 

                                                 
8 Widian Indriyani. Panduan Praktik Mendidik Anak Cerdas, (Yogyakarta: Logung, 2008),  

h. 100-103 
9 Anak Anda Suka Berbohong (22/04/08), http://group.yahoo.com 
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2. Di Sekolah: 

a. Guru menjalin komunikasi yang efektif dengan siswa, mengenali potensi-

potensi siswa, menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran, guru 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk berkreasi dan guru 

menghargai siswa sesuai dengan talenta yang dimiliki siswa agar siswa 

menjadi mandiri.  

b. Melibatkan siswa dalam mengungkapkan gagasannya dalam menciptakan 

lingkungan sekolah untuk melatih anak terbuka dan berani megeluarkan 

pendapatnya. 

c. Hukuman yang diberikan berkorelasi dengan tindakan anak dan mencegah 

hukuman yang tidak rasional dengan memberikan hukuman yang edukatif 

dengan tujuan untuk melatih anak bertanggung jawab. 

d. Sekolah memberikan pendidikan psikologi pada para guru untuk 

memahami perkembangan anak serta dinamika kejiwaan secara umum. 

e. Konseling bagi guru, ketika guru mengalami masalah-masalah sulit, guru 

mempunyai penguatan dan bimbingan dalam mencari jalan keluar dari 

masalah-masalahnya. 

f. Memberi pertolongan dan menindak secara tegas dan edukatif terhadap 

tindakan kekerasan disekolah agar anak merasa terlindungi. 

g. Menerapkan strategi pembelajaran berbasis PAIKEM (pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan) antara lain dengan cara 

peserta didik secara alami berpasangan atau kelompok. Perilaku demikian 
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dapat bermanfaat oleh guru dalam pengorganisasian kelas. Dengan 

berkelompok akan memudahkan mereka untuk berinteraksi atau bertukar 

pikiran.        

h. Saling menghormati hak-hak anak baik antara murid dan guru misalnya, 

guru menunggu kedatangan murid didepan sekolah pada pagi hari dengan 

raut wajah ceria dan berjabat tangan serta memberikan ucapan salam 

"selamat pagi" untuk melatih rasa memghormati dan bersikap santun 

terhadap orang lain utamanya pada orang yang lebih tua. 

3. Dalam Lingkungan Masyarakat: menciptakan kondisi yang sehat, aman dan 

nyaman dengan membiasakan bergotong-royong, musyawarah, menghargai 

dan menghormati orang yang lebih tua, mengayomi dan menyayangi orang 

yang lebih muda serta tersedianya sarana dan prasana yang nyaman dan aman. 

 
B. Analisis Pola Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan Ramah 

Anak Dalam Perspektif PAI 

Islam juga telah memberikan perhatian terhadap hak anak-anak muslim 

dengan porsi yang sangat besar. Perhatian tersebut telah diajarkan Islam, 

semenjak anak belum dilahirkan ke dunia. Hal tersebut tampak dalam anjuran 

untuk mempersiapkan yang sesuai untuk anak. Sehingga anak dapat membentuk 

kepribadian dan mendapat pendidikan dilingkungan keluarga. Menjadi individu 

yang sempurna, mampu menjalankan kewajiban terhadap dirinya, masyarakat, 
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umat manusia secara keseluruhan, dan lebih-lebih kepada Tuhan yang telah 

menciptakannya.10   

Maka dari itu, dalam proses memilih pasangan setiap orang dianjurkan 

untuk memilih mereka yang memiliki akhlak Islam. Untuk lebih jelasnya, 

Rasulullah SAW bersabda :11  

“Apabila datang kepada kalian orang yang kalian relakan agama dan 
akhlaknya, maka nikahilah dia. Jika kalian tidak melakukannya, maka yang 
demikian itu akan menjadi fitnah dan kerusakan besar dimuka bumi”  
(HR. Bukhari) 

 
 Keluarga muslim berperan sebagai pendidik yang paling utama dalam 

kehidupan anak. Jadi, keluarga inilah yang bertanggung jawab untuk membekali 

anak dengan dasar-dasar bahasa dan prinsip-prinsip ajaran Islam. Disamping itu, 

keluarga juga bertanggung jawab untuk memberikan pengetahuan terhadap anak 

tentang berbagai ide pemikiran, keimanan, keyakinan, dan nilai-nilai positif. 

Karena semua itu merupakan batasan-batasan kebudayaan yang akan membentuk 

karakter anak.  

Agama Islam telah memperhatikan pendidikan dan pembelajaran anak 

dengan ajara-ajaran Islam. Sehingga nilai-nilai pendidikan tersebut dapat 

dijadikan sebagai petunjuk bagi anak untuk mencapai kehidupan mulia. Dalam 

konteks ini, agama Islam mempersiapkan seorang anak layaknya seperti sel yang 

aka menjadi bagian dari keluarga masyarakat. Partisipasi anak sendiri dalam 

                                                 
10 Fuhaim Musthofa, Rahasia Rasul Mendidik Anak, terj.  Muhammad Fahmi,(Yogyakarta: 

Qudsi Media, 2008), h. 8 
11 Ibid, h. 8  
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mengungkapkan pendapatnya memiliki peranan penting yang berkaitan dengan 

sisi pendidikan dan kejiwaan. Walaupun, pendapat mereka dirasa sangat biasa 

atau bahkan melenceng jauh dari persoalan yang sedang dibahas. Namun kita 

harus tetap memberikan kesempatan kepada anak tersebut untuk mengungkapkan 

apa yang ada dalam benaknya. Karena hal tersebut sangat menentukan 

pembentukan kepribadian anak.12         

Oleh karena itu, fitrah yang dibawa oleh anak sejak dalam kandungan 

adalah merupakan potensi-potensi diri yang dimiliki oleh anak  dan menjadi tugas 

orang tua dan pendidik untuk mengembangkannya kearah yang positif. Selama ini 

pendidikan yang diberikan oleh orang tua dan pendidik seringkali tidak sesuai 

dengan apa yang menjadi kebutuhan anak. Ironisnya banyak terjadi tindakan 

kekerasan (violance) dalam mendidik anak baik fisik maupun non fisik. Menurut 

Johan Galtung bahwa kekerasan (violence) terjadi ketika manusia dipengaruhi 

sedemikian rupa, sehingga realisasi potensinya berada dibawah realisasi 

aktualnya. Realisasi potensial itu adalah sesuatu yang seharusnya dan idealnya 

terjadi, sedangkan realisasi aktual itu adalah sesuatu yang senyatanya terjadi. 

Contohnya, semua orang punya potensi untuk menjadi orang pandai (sebab punya 

akal), hidup layak, sehat, aman, senang dan seterusnya. Potensi tersebut adalah 

fitrah seperti yang telah disebutkan diatas dan fitrah tersebut telah Allah SWT 

berikan sejak mereka dalam kandungan ibunya.13         

                                                 
12 Fuhaim  Mustafa,  Rahasia Rasul..., h. 30 
13 Fahd Djibran. Refolusi Sekolah, (Bandung: Mizan, 2006), h. 152 
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Anak dilahirkan membawa serangkaian naluri dan kecenderungan-

kecenderungan yang pada gilirannya terbagi menjadi dua bagian. Salah satunya 

adalah naluri dan kecenderungan yang tampak secara aktual dan  yang lainnya 

adalah naluri yang dibawa oleh anak dalam bentuk kecendrungan-kecenderungan 

yang mungkin akal berubah dari potensi menuju kemampuan yang aktual pada 

waktu yang sesuai. Diantara naluri yang dibawa oleh anak secara aktual adalah 

naluri belajar (rasa ingin tahu) dan kecenderungan menerima pengetahuan, 

dimana termasuk pula keimanan terhadap agama yang benar. Lantaran demikian, 

Islam memerintahkan kita mendengungkan adzan pada telinga kanan bayi dan 

iqamah pada telinga kirinya, suatu perintah yang dimaksudkan agar anak yang 

terlahir mengerti tantang makna-makna adzan dan iqamah dalam bentuk tertentu, 

atau agar hal itu berpengaruh terhadapnya. Selain itu Islam memperingatkan 

kedua orang tua andaikan anak itu pada waktu mendatang menjadi seorang 

pezina, maka janganlah ia menyalahkan kecuali dirinya. Jadi, akibatnya jatuh 

pada orang tua, sebab mereka dengan perbuatan keduanya telah menyediakan 

lahan bagi akibat seperti ini.14     

Termasuk naluri yang terlahir bersama anak dan memberikan fenomena 

aktual serta tampak pada perilaku anak dan sikap-sikap mereka sejak hari pertama 

adalah naluri kecintaan. Seorang anak, sebagaimana ia mencari makanan dengan 

dorongan nalurinya, maka dengan dorongan yang sama ia mencari getaran-

                                                 
14 Husain Mazhahiri. Pintar Mendidik Anak terj. Segaf Abdillah, (Jakarta: LENTERA, 2008), 

h. 137 
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getaran hati ibunya dan kedua tangan kasih sayangnya, serta membutuhkan 

kehangatan dan kesabaran. Kebutuhan naluri anak terhadap kasih sayang dan 

belas kasih, tetap  menggiringnya dan memerlukan pemuasan pada tahun pertama, 

tahun kedua, dan pada usia sepuluh tahun, lima belas tahun, dua puluh tahun, dan 

seterusnya. 

Hendaknya orang tua memberikan kasih sayang dan kecintaan kepada 

mereka, dan tidak mengarahkan pukulan batih kepadanya. Misalnya, salah 

seorang dari mereka membentak anak dihadapan umum, sementara anaknya itu 

masih berumur empat tahun atau lima tahun, atau menyindir – khususnya didepan 

orang lain – kearah perendahan dan penghinaan. Kata-kata kasar dan melukai 

perasaan, serta menghina akan berubah menjadi tikaman yang tertanam pada jiwa 

anak, sehingga menyakitinya dan menyebabkan kepedihan dan gangguan-

gangguan padanya. Dalam Al-quran telah dijelaskan yang berbunyi: 

  )رواه البخاري ( يَسِّرُوْا وَلاَ تُعَسِّرُوْا وَ بَشِّرُوْا وَلاَ تُنْفِرُوْا 

“Mudahkanlah dan jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu 
membuat lari” (HR. Bukhari: 87) 

 
Dan hadist Nabi SAW: 

  نَاكَبِيْرِ شَرَفَ يَعِْرفُ وَ صَغِيْرَنَا حَمْ يَرْ لَمْ مَنْ مِنَّا لََيْسَ
“Tidak termasuk golongan kami, orang-orang yang tidak mengasihi anak kecil 
diantara kami dan tidak memulisakan orang yang lebih besar diantara kami.” 
(HR. Tirmidzi) 
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Apabila seorang anak – pada usia tiga atau empat tahun – tidak diberi kasih 

sayang yang cukup, melainkan dijadikan sasaran penghinaan dan pemukulan, 

maka ia akan menderita gangguan-gangguan dan lemah saraf. Oleh karena itu, 

hendaknya anak diperlakukan dengan lembut dan dipelihara dengan kecintaan dan 

kasih sayang, khususnya pada periode awal kehidupannya dan pada awal 

kepergiannya menuju sekolah. Hendaknya orang tua tidak menentang dan 

menekan pribadi anaknya dengan perintah-perintah dan larangan-larangan, tetapi 

harus mengajaknya biasa dengan argumentasi, logika, dan dengan nasihat yang 

halus.15 Tapi yang wajib ditekankan sekarang adalah pentingnya kesadaran orang 

tua terhadap kebutuhan naluri anak terhadap kasih sayang, perhatian, dan 

kelembutan yang ia lalui pada kehidupannya, baik ia anak lelaki atau anak 

perempuan. 

Namun meskipun banyak penekanan terhadap pentingnya pemuasan 

kebutuhan naluri anak terhadap kasih sayang, orang tua tidak boleh berlebih-

lebihan terhadap hal tersebut, sehingga anak dimanjakan lebih dari sepantasnya 

dan melewati batas kewajaran dan masuk akal dalam hal perhatian, pemeliharaan 

dan kasih sayang. Sebab, anak seperti ini baik lelaki ataupun perempuan 

keadaannya akan mengantarkannya kepada akibat-akibat negatif dan gangguan-

gangguan kejiwaan yang menyakitkan terhadap kepribadiannya, yang akan 

meninggalkan pengaruh pada perilaku dan sikap-sikapnya dimasa mendatang. 

Oleh karenanya pendidikan ramah anak merupakan solusi yang tepat dalam 
                                                 

15 Ibid, h. 146 
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mendidik anak agar menjadi anak muslim yang berakhlakul karimah sesuai 

dengan prinsip dasar pendidikan dalam ajaran Islam yang telah dijelaskan diatas.  

Ada tiga hal yang diperintahkan Nabi untuk diajarkan kepada anak-anak 

kita terkait dengan puncak dan asas berbagai kecerdasan pada anak kita. Bisa jadi 

sebagian orang menyebut kecerdasan ini dengan kecerdasan spiritual atau 

kecerdasan religious, sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW :  

“Didiklah anak-anakmu pada tiga perkara : mencintai Nabimu, mencintai 

ahli baitnya, dan membaca Al-Qur’an.” (HR. Ath-Thabrani). Tiga hal tersebut 

adalah :16  

Teladani Nabi SAW, memperkenalkan pribadi NAbi Muhammad SAW, 

sejak dini akan menjadi fondasi penting pembangunan akhlak Islam pada anak-

anak. Menghadirkan sosok Nabi misalnya dapat dilakukan dengan mengisahkan 

betapa beliau pribadi yang penyayang kepada sesama manusia, betapa beliau amat 

penyantun (hilm), betapa beliau pemberani membela kebenaran, betapa beliau taat 

kepada Allah dengan tekun beribadah, dan lain-lain. 

Teladan keluarga Nabi, Kisah tentang mereka pun akan menjadi inspirasi 

sangat berharga bagi anak-anak kita dalam meneladani Nabi. Mungkin kita mesti 

banyak menggali bagaimana Nabi ikut serta mendidik Hasan dan Husain, cucu 

beliau, yang bahkan kerap beliau anggap sebagai anak sendiri, dimana pada saat 

yang sama beliau memimpim umat Islam membangun masyarakat Islam di 

Jazirah Arab. 
                                                 

16 Kasih Sayang Keluarga (26/02/08),  http://Buletinkmii.multipy.com 
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Tilawah Qur’an, tilawah ini sangat penting artinya dalam pendidikan. 

Tilawah menjadi salah satu tugas Nabi dalam mendidik manusia. Untuk itu, 

dalam kaitan pendidikan anak, kita mesti mengusahakan agar anak kita 

mengetahui paling tidak makna-makna penting dari ajaran Islam sejak dini. 

Misalnya, sejak dini diperkenalkan dengan ibadah shalat, memperkenalkan 

siapakah Allah dan bahwa Dia pencipta segala sesuatu yang ada.  

Dalam Islam ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam membentuk 

karakter positif anak tanpa menggunakan kekerasan, yaitu : 

1. Dalam Kelurga: 

a. Biasakan anak beriman kepada Allah SWT dengan cara menghayati segala 

ciptaan-ciptaan Allah SWT yang tampak di sekelilingnya. 

b. Tidak menghina dan tidak mengurangi hak anak. Orang tua hendaknya 

berhati-hati, jangan sampai menghina anak-anaknya karena penghinaan 

adalah suatu tindakan yang tidak boleh dilakukan dalam pendidikan. 

Penghinaan dan celaan adalah tindakan terlarang, sekalipun terhadap 

bocah kecil yang belum berumur satu bulan. Membentak anak, sekalipun 

ia masih sangat kecil, berarti penghinaan terhadap kepribadiannya sesuai 

dengan kepekaan jiwanya. Penghinaan orang tua terhadap anak telah 

memberi dampak negatif pada mereka. Oleh karenanya orang tua 

membiasakan untuk bertutur kata lembut, seperti mengucapkan salam 

ketika akan berangkat ke sekolah agar anak terbiasa bersikap ramah dan 

menghormati orang tua. 
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c. Menghindari perkataan kotor. Ada sebagian keluarga dimana para ayah 

dan ibu selalu menggunakan kata kotor ketika berbicara dengan anak-anak 

mereka. Padahal disetiap tempat, terjaganya lingkungan masyarakat aka 

tergantung pada istilah-istilah dan ungkapan bahasa yang digunakan ayah 

dan ibu kepada para putera-puterinya. Seharusnya orang tua memberikan 

pengarahan dan bimbingan dengan cara musyawarah dengan bahasa yang 

halus, serta tidak menggunakan bentakan dan reaksi. Cara demikian 

merupakan kebiasaan yang dilakukan Rasulullah SAW dan cara Imam 

dalam Al-Qur’an, Allah berfirman “Dan ajarkanlah mereka 

bermusyawarah dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertaqwalah kepada Allah” (QS. Ali Imran : 

159), hal tersebut dilakuakan agar anak terbuka dalam segala hal.17 

d. Membiasakan orang tua untuk memberi teladan langsung kepada anak-

anaknya semisal memanggil istri atau anaknya dengan panggilan yang 

menyenangkan. Semisal Rasulullah SAW yang memanggil Aisyah dengan 

“Khumairo’”(yang berpipi merah)18 

e. Tidak berlebihan dalam memanjakan anak untuk memenuhi keinginannya. 

Anak-anak pada usia yang masih muda ini membutuhkan bimbingan dan 

pengarahan yang jauh dari kekerasan.19 Agar supaya anak menjadi 

mandiri dan bertanggung jawab. 

                                                 
17  Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak………., h. 202-207  
18 Kasih Sayang Keluarga (26/02/08),  http://Buletinkmii.multipy.com 
19 Fuhaim Musthofa, Rahasia Rasul Mendidik Anak……., h. 202-207 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



 76

f. Biasakan anak berkata jujur. Puji mereka ketika berkata jujur dan jika 

mengetahui anak berbohong, jangan dicela tapi lindungi dia, ajak bicara 

dan nasehati dia dengan kata-kata santun.20 

g. Biasakan anak untuk bersedekah kepada orang-orang yang membutuhkan 

untuk melatih rasa sosial dan toleransi anak dan menjadi orang yang 

dermawan. 

Selain itu menurut Abdurrahman An-Nahlawi bagi orang tua  ada 

tujuh kiat dalam mendidik anak, yaitu :21  

a. Dengan Hiwar (dialog); kemampun berdialog harus ada pada setiap orang 

tua dan pendidik dengan anak, lebih mudah dipahami dan berkesan. Selain 

itu orang tua sendiri akan tahu sejauh mana perkembangan pemikiran dan 

sikap anak.  Dalam mendidik umatnya, Rasulullah SAW sering 

menggunakan metode ini. Anak-anak sering menanyakan apa betul Allah 

itu ada, katanya Tuhan ada dimana-mana. Pada usia remaja atau dewasa, 

dialog dengan orang tua sangat diperlukan dalam menghadapi persoalan 

hidup yang semakin kompleks seiring dengan lingkungan anak yang 

semakin luas. Dengan kisah-kisah memiliki fungsi yang sangat penting 

bagi perkembangan jiwa anak. Suatu kisah bisa menyentuh jiwa dan akan 

memotivasi anak untuk merubah sikapnya. 

                                                 
20 M. Fah ast-Tsauri, Seni Mendidik Anak Tanpa Kekerasan, terj. Munirul Ikhwan., (Solo: 

Abyan, 2008), h.  72  
21 Aridem Vintani  dan Etri Jayanti, Peran Pendidikan Islam, (21/03/09), 

http://www.cafepojok.com 
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b. Dengan perumpamaan; al-Quran dan al-Hadits banyak sekali 

mengungkapkan perumpamaan. Jika Allah SWT, dan Rasul-Nya 

mengungkapkan perumpamaan secara tersirat berarti orang tua juga harus 

mendidik anak dengan perumpamaan. Sebagai contoh, orang tua berkata 

pada anaknya, “Bagaimana pendapatmu bila ada seorang anak yang rajin 

shalat, giat belajar dan hormat pada kedua orang tuanya, apakah anak itu 

akan disukai oleh ayah dan ibunya?” Tentunya si anak berkata, “Tentu 

anak itu akan disukai oleh ibunya.” Dari ungkapan seperti itu, orang tua 

bisa melanjutkan arahan terhadap anak-anaknya sampai sang anak betul-

betul menyadari, bahwa kalau mau disukai orang tuanya yang harus 

dilakukan sang anak adalah rajin shalat, giat belajar, dan hormat pada 

keduanya. 

c. Dengan keteladanan; orang tua  merupakan pribadi yang sering ditiru 

anak-anaknya. Kalau orang tua dan pendidik menginginkan anak-anaknya 

menjadi anak shaleh, maka yang harus shaleh duluan adalah orang tua. 

Sebab dari keshalehan mereka, anak-anak akan meniru, dan meniru itu 

sendiri merupakan gharizah (naluri) dari setiap orang. 

d. Dengan latihan dan pengalaman; anak shaleh bukan hanya anak yang 

berdoa untuk orang tuanya. Anak shaleh adalah anak yang berusaha secara 

maksimal melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

melaksanakannya, anak harus dilatih sejak dini dalam praktik pelaksanaan 

ajaran Islam seperti shalat, puasa, berjilbab bagi yang putri, dan 
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sebagainya. Tanpa latihan yang dibiasakan, seorang anak akan sulit 

mengamalkan ajaran Islam, meskipun ia telah memahaminya. Oleh karena 

itu seorang ibu maupun pendidik harus menanamkan kebiasaan yang baik 

pada anak-anaknya dan melakukan kontrol pada sang anak dalam 

melaksanakan ajaran Islam. 

e. Dengan ibrah dan mauizhah ; dari kisah-kisah sejarah, para orang tua bisa 

mengambil pelajaran untuk anak-anaknya. Begitu pula dengan peristiwa 

aktual, bahkan dari kehidupan makhluk lain banyak sekali pelajaran  yang 

bisa diambil. Memberi nasihat itu tidak harus dengan kata-kata. Melalui 

kejadian-kejadian tertentu yang menggugah hati, juga bisa menjadi 

nasihat, seperti menjenguk orang sakit, takziah pada orang mati, ziarah 

kubur, dan sebagainya.  

f. Dengan Targhib dan Tarhib; Targhib adalah janji-janji menyenangkan 

bila seorang melakukan kebaikan, sedang Tarhib adalah ancaman 

mengerikan bagi orang yang melakukan keburukan. Anak akan memiliki 

dua tindakan yang berbeda dalam satu waktu. Hal itu dapat membuahkan 

ketidak stabilan mental, perasaan, dan tingkah laku sang anak. Dalam 

mendidik anak, penghargaan dan hukuman juga sangat diperlukan dalam 

mendidik anak. Penghargaan boleh saja diberikan pada anak jika 

mencapai suatu hasil atau prestasi yang baik. Fungsinya untuk memotivasi 

dan mendidik anak untuk dapat mengulangi kembali tingkah laku yang 
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baik itu. Penghargaan yang diberikan kepada anak dapat berupa pujian, 

bingkisan, pengakuan atau perlakuan istimewa. 

Sebaliknya, hukuman merupaka sangsi fisik atau psikis yang boleh 

diberikan ketika anak melakukan kesalahan dengan sengaja. Rasulullah SAW 

memerintahkan kepada kedua orang tua memukul anaknya ketika telah 

berumur 10 tahun masih juga lalai shalat. Tentu saja dengan pukulan yang 

tidak menyakitkan. Hukuman yang diberikan haruslah proporsional (sesuai) 

dengan kesalahan anak. Berat ringannya hukuman disesuaikan dengan besar 

kecilnya kesalahan, dan disesuaikan pula dengan kemampuan anak 

melaksanakan hukuman tersebut. Menghukum anak yang memecahkan gelas 

misalnya, harus berbeda dengan anak yang melalaikan shalat. Artinya, 

pelanggaran syar’i harus mendapat porsi hukuman khusus (lebih berat 

misalnya) dibandingkan kesalahan teknis yang tidak terlalu penting. Hikmah 

dari pendidikan hukuman diantaranya adalah untuk melatih disiplin, 

menanamkan rasa tanggung jawab dalam diri anak dan mengenalkan anak 

pada konsep balasan setiap awal perbuatan. 

Apabila orang tua melihat setelah anak diberi hukuman ia menjadi 

berubah (baik), orang tua harus bersikap ramah dan lemah lembut kepada 

anak. Orang tua harus mengganti hukuman yang telah diberikannya itu 

dengan rasa kasih sayang dan balasan yang menunjukkan bahwa mereka 

mencintainya. 22 

                                                 
22 Muhammad Al-Kha’awi & M. Said Mursi, Mendidik Anak dengan Cerdas, terj. Arif 

Rahman, (Solo; Insan Kamil, 2007), h. 70 
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Berbagai pengaruh media massa juga memiliki dampak besar dalam 

membentuk karakter anak, seperti halnya televisi. Meskipun TV tidak 

selamanya memberi pengaruh negatif namun jika tidak ada kontrol yang baik 

dari orang tua maka dampak negatif tersebut akan mudah diterima oleh 

pribadi anak. Dengan pola asuh yang tepat pada anak dengan menanamkan 

pendidikan yang ramah terhadap anak akan mampu memberikan solusi terbaik 

terhadap anak dengan tanpa mengenyampingkan pendapatnya. Oleh 

karenanya orang tua dituntun untuk berperan lebih yaitu : 23  

Pertama; Memberi kesepakatan dengan jadwal kepada anak tentang 

mana acara yang boleh ditonton atau tidak, kapan boleh menonton, waktu 

sembahyang, waktu belajar, waktu tidur, bahkan waktu membantu orang tua 

di rumah dan berikan sangsi bila melanggar.  

Kedua; Dampingi anak-anak pada saat menyaksikan acara televisi dan 

upayakan dialog atau diskusi mengenai tayangan yang ditonton termsuk juga 

iklan-iklannya.  

Ketiga; Pantau terus kegiatan anak diluar rumah, bergaul dengan 

siapa, dikhawatirkan kalau menonton film-film porno yang ada dirumah 

temannya yang tidak terpantau oleh orang tua. 

Keempat; yang tidak kalah pentingnya adalah pendidikan yang 

mengandung nilai-nilai yang harus selalu diterapkan dan ditumbuhkan di 

rumah yaitu dengan cara mengikut sertakan pendidikan keagamaan diluar jam 

sekolah, agar anak-anak kita mendapatkan bekal nilai-nilai agama sehingga 
                                                 

23 Pengaruh Televisi Pada Perilaku Anak, (04/08),  http://group.yahoo.com 
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mampu berpikir jernih, punya rencana dan masa depan yang baik. Apabila 

ditumbuh kembangkan pendidikan agama kepada anak-anak, niscaya apapun 

informasi yang bersifat negatif yang datang dari luar ataupun dari 

kecanggihan teknologi tidak akan berpengaruh bagi anak-anak karena sudah 

memiliki bekal dan filter untuk menyerap atau menyaring informasi-informasi 

yang sifatnya negatif. 

2. Di Sekolah: 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam 

mendidik anak didiknya dengan menciptakan lingkungan sekolah yang ramah 

anak yaitu:24 

a. Bermain 

Bermain bagi orang dewasa mungkin hanya untuk sekedar mengisi 

waktu luang saja. Akan tetapi, lain halnya dengan anak-anak, bermain 

bagi mereka adalah salah satu kegiatan yang penting. Di antara permainan 

yang bermanfaat bagi anak adalah sepak bola. Sepak bola bisa 

mengajarkan anak pentingnya arti tolong menolong dan bekerja sama. 

Sepak bola juga mengajarkan untuk mengutamakan kepentingan orang 

lain, yaitu ketika terjadinya pergantian pemain, si anak harus ke luar, dan 

membiarkan teman yang lain untuk bermain. 

 

 

                                                 
24 Ibid, h. 211-233 
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b. Cerita dan kisah 

Membacakan cerita memiliki peran yang besar dalam menarik 

perhatian anak dan kesadaran otaknya, karena di dalam cerita ada 

kesenangan sehingga cerita bisa menjadi salah satu media sekaligus 

metode penting dalam pendidikan akhlak. Baik itu berbentuk buku, kaset 

ataupun film. Namun ada hal yang harus diperhatikan, yaitu, dalam 

memilih cerita yang tepat, yang sesuai dengan usia anak, dan waktu saat 

diceritakannya. Seperti kiasah-kisah para Nabi dan sahabat-sahabatnya. 

c. Hadiah dan hukuman 

Hadiah dan hukuman merupakan salah satu metode yang sangat 

diperlukan dalam proses pendidikan. Terlebih lagi ketika para pendidik 

pandai mnggunakannya dengan memperhatikan prinsip-prinsipnya dan 

waktu yang sesuai. Misalnya, memberi imbalan kepada anak yang 

mengembalikan barang temannya yang hilang. Maka dari itu, pemberian 

imbalan kepada anak tersebut walaupun hanya berbentuk kata-kata akan 

memotivasinya untuk lebih amanah lagi di setiap kesempatan.  

Begitu juga ketika pendidik memberi hukuman kepada anak saat ia 

berbohong misalnya, itupun merupakan suatu wasilah juga untuk 

mencegah anak agar tidak berbohong lagi nantinya karena takut akan 

hukuman. 
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d. Pengulangan sebagai penguatan positif 

Para ahli manajemen pengembangan diri mengatakan, ‘ Jika Anda 

ingin menjadi orang yang bahagia, bertingkah lakulah sebagaimana 

orang yang berbahagia bertingkah laku. Niscaya Anda akan menjadi 

orang yang berbahagia” 

Dalam mendidik anak pun seperti itu. Jika kita sering 

memperlakukan atau mencela anak kita sebagai anak yang pengecut, 

niscaya mereka akan menjadi seorang pengecut. Akan tetap, jika kita 

mengatakan “Kamu anak yang pemberani”, dan sering kita ulang-ulang 

pada kesempatan, dengan kata-kata yang berbeda-beda, sampai hal itu 

terpatri dan terprogram dalam ingatannya. 

Penelitian membuktikan bahwa manusia mampu mengingat 10% 

dari sesuatu yang hanya diulang sekali saja, dan mampu mengingat 90% 

dari sesuatu yang diulang-ulang sampai enam kali. Dengan demikian, 

pengulangan adalah salah satu faktor yang memperkuat dalam proses 

penanaman akhlak, hal ini wajib dilakukan oleh setiap pendidik  dalam 

bentuk yang beraneka ragam sampai akhlak itu menjadi kebiasaan si anak. 

e. Metode tidak langsung (Indirect Metode) 

Diantara metode yang bagus untuk digunakan dalam proses 

menanamkan akhlak adalah metode tidak langsung, baik dalam 

membimbing ataupun pengajaran. Ketika Anda bercerita kepada anak 

tentang kehidupan Rasulullah SAW. Contonya, ketika beliau memberi 
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makan satu pasukan dengan makanan untuk satu orang. Kejadian tersebut 

menggambarkan tentang kebesaran Rasulullah, dan kecintaan Allah 

kepadanya sehingga beliau diberi mukjizat seperti itu. 

f. Memanfaatkan hobi anak 

Setiap anak pasti mempunyai hobi yang disukainya untuk mengisi 

waktu luangnya. Seperti mengoleksi perangko, tulisan, bacaan, bermain 

bola, bermain play station dan lainnya. Hobi anak bisa menjadi media 

untuk mengajarkan akhlak yang baik kepada anak. Contohnya, 

mengajarkan tolong menolong dengan cara menyuruhnya bersama teman-

temannya untuk membuat majalah dinding. 

g. Mencoba hal-hal baru 

Yang harus diperhatikan oleh kita di saat berinteraksi dengan anak 

adalah kita harus ke luar dari kungkungan rutinitas, dan mencoba hal-hal 

yang baru, yang membuat anak tertarik. Selanjutnya kita bisa memberikan 

arahan tentang akhlak yang ingin kita tanamkan pada dirinya. Contohnya, 

kita bisa mengajarkan anak menahan amarah, pemaaf, dan lapang dada 

dengan cara mengajaknya bermain sepak bola, dengan syarat tidak boleh 

berbicara sepatah kata pun. Siapa yang melanggar walaupun hanya 

mengucapkan satu huruf saja, dan boleh kembali main setelah dua menit. 

h. Pembiasaan (Habituasi) 

Kecenderungan pembiasaan pada masa anak-anak lebih besar 

dibandingkan pada fase-fase umur lainnya. Oleh karena itu, para pendidik 
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harus serius dalam mengarahkan, dan membiasakan anak melakukan 

kebaikan dari sejak dini. Pepatah Arab pun mengatakan hal yang sama 

bahwa menuntut ilmu di waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu. 

Seperti contoh, orang yang tidak terbiasa shalat ketika dewasa sangat sulit 

untuk melakukannya. 

i. Rekreasi 

Rekreasi bisa dikategorikan sebagai kegiatan yang mengandung 

unsur pendidikan yang sangat disukai anak-anak. Melalui rekreasi inilah, 

kita bisa menanamkan akhlak terpuji pada diri mereka dengan cara yang 

efektif. 

j. Media-media yang mendidik 

Mempergunakan media modern yang mendidik dianggap sebagai 

sarana yang penting dalam proses pendidikan akhlak, terutama pada masa 

modern ini. Di mana media-media tersebut sudah menjadi bagian dari 

kehidupan anak-anak. Oleh karena itu, sebagai pendidik kita harus mampu 

memanfaatkan media-media tersebut sebagai sarana untuk menanamkan 

akhlak terpuji pada diri mereka. Di antaranya adalah: film kartun, poster, 

slide show atau proyektor, komputer, gambar tiga dimensi, drama atau 

sandiwara, lagu-lagu atau nyanyian.  

Mempergunakan media modern yang mendidik dianggap sebagai 

sarana yang penting dalam proses pendidikan akhlak, terutama pada masa 

modern ini. Dimana media-media tersebut sudah menjadi bagian dari 
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kehidupan anak-anak, oleh karena itu sebagai pendidik kita harus mampu 

memanfaatkan media-media tersebut sebagai sarana untuk menanamkan 

akhlak terpuji pada diri mereka. Salah satunya adalah TV (televisi). Film 

kartun adalah media hiburan yang paling diminati anak-anak, terlebih lagi 

semua stasiun televisi, baik lokal maupun internasional berlomba-lomba 

menayangkan acara tersebut. Sayangnya film-film yang mengandung 

unsur pendidikan  kebanyakan tidak menarik minat anak atau tidak 

terjangkau hanya karena mahal, sedangkan film-film yang menarik 

kebanyakan jauh dari unsur pendidikan. 

Agar bisa mengambil manfaat dari film kartun, hendaklah pendidik 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :25                                 

1) Melontarkan pertanyaan apa saja yang bisa diambil faedahnya dari 

setiap kejadian dalam film tersebut sambil mencari kira-kira akhlak 

apa yang bisa kita tamankan pada anak melalui film tersebut. 

2) Sebisa mungkin menjauhkan anak dari film-film yang tidak 

bermanfaat atau yang berpengaruh negatif, seperti yang mengajarkan 

permusuhan dan yang semisalnya. Yaitu film-film fiksi ilmiah, Tom 

and Jerry yang sangat digemari anak-anak maupun dewasa. Jika untuk 

menjauhkan mereka, kita harus memberitahukan kepada mereka hal-

hal negatif yang harus mereka jauhi, dan jangan diikuti. Kita ajarkan 

                                                 
25 Ibid, h. 234  
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kepada mereka bahwa itu hanya sebatas film saja, yang tidak ada 

dalam kenyataan sehingga tidak layak untuk diikuti. 

3) Jangan sekali-kali memaksa anak untuk menonton film yang tidak 

disukainya, walaupun itu bermanfaat.  

3. Dalam Lingkungan Masyarakat: menciptakan suasana yang religius dengan 

membiasakan anak pergi berjama'ah kemasjid, tadarus bersama, musyawarah, 

mengadakan kegiatan keagamaan, mengucapkan salam  setiap bertemu 

dengan orang lain dan lain sebagainya. 

 
C. Analisis Konsep Pendidikan Ramah Anak Antara Secara Umum Dengan 

Pendidikan Islam 

Setelah menganalisis konsep pendidikan ramah anak baik dalam pendidikan 

secara umum dan pendidikan Islam, terdapat kesamaan dan perbedaan antara 

keduanya, yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Landasan: 

a. Konsep pendidikan ramah anak dalam pendidikan secara umum 

berlandaskan pada UU No. 23  Tahun 2002 tentang perlindungan anak. 

b. Konsep pendidikan ramah anak dalam pendidikan Islam berlandaskan 

pada Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

2. Dalam Prosesnya: 

Konsep pendidikan ramah anak baik dalam pendidikan secara umum 

maupun pendidikan Islam, proses penerapannya dimulai dari lingkungan 

kelurga, kemudian sekolah dan lingkungan masyarakat. 
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3. Dalam Polanya: 

Pola pendidikan ramah anak baik dalam pendidikan secara umum 

maupun pendidikan Isalam, kedunya menggunakan pendekatan kasih sayang 

yang berbasis humanistik. Artinya, dalam proses pembelajaran anak sebagai 

student center sedangkan orang tua dan guru hanya membimbing dan 

mengarahkan dengan tujuan yang sama yaitu, membentuk anak yang 

berkarakter baik (berakhlakul karimah). 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

1. Pola pembantukan karakter anak melalui pendidikan ramah anak secara umum 

adalah: 

Pertama dalam kelurga: menjalin komunikasi yang baik antara guru 

dan orang tua, tidak hanya menekankan hukuman, dampingi dan pilihkan 

anak ketika menonton acara TV, memberikan kesempatan anak untuk memilih 

dan hargai usahanya, membacakan cerita-cerita pahlawan terdahulu dan 

biasakan untuk bermusyawarah dalam kelurga. 

Kedua di sekolah: guru menjalin hubungan yang efektif dengan siswa, 

guru sebagai fasilitator saja, menerapkan hukuman yang mendidik, 

memberikan konseling pada guru, memberikan kebebasan pada anak untuk 

berkreasi dan menerapkan strategi pembelajaran berbasis PAIKEM. 

Ketiga dalam lingkungan masyarakat: menciptakan lingkungan 

masyarakat yang aman dan nyaman dengan mengutamakan gotong royong 

dan kebersamaan tanpa adanya unsur kekerasan. 

2. Pola pembentukan karakter anak melalui pendidikan ramah anak dalam 

perspektif  pendidikan Islam adalah: 
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Pertama dalam kelurga: menghayati ciptaan-ciptaan Allah SWT,  

tidak menghina dan mengurangi hak anak, menghindari perkataan kotor, 

teladan yang baik, membacakan kisah-kisah Nabi dan para sahabat, tilawah 

Al-Qur'an, berdialog, berkata jujur, membiasakan anak bersedekah dan lain 

sebagainya. 

Kedua di sekolah: bermain, cerita dan kisah, hadiah dan hukuman, 

pengulangan sebagai penguatan positif, Indirect Methode, memanfaatkan hobi 

anak, mencoba hal-hal baru, rekreasi, pembiasaan dan pemanfaatan media 

mendidik. 

Ketiga dalam lingkungan masyarakat: menciptakan lingkungan 

masyarakat yang aman, nyaman dengan nuansa religius. 

3. Konsep pendidikan ramah anak secara umum maupun dalam perspektif 

pendidikan Islam, baik dalam proses dan pola, keduanya dimulai dari 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dengan menggunakan 

pendekatan kasih sayang dan berbasis humanistik dengan tujuan yang sama 

yaitu, membentuk anak berkarakter positif (berakhlakul karimah), meskipun 

landasan keduanya berbeda, dimana konsep pendidikan ramah anak secara 

umum berlandaskan pada UU No.23 tahun 2002 tentang perlindangan anak, 

sedangkan dalam pendidikan Islam berlandaskan pada al-Qur'an dan as-

Sunnah. 
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B. Saran 

Setelah penulis simpulkan sebagaimana diatas, maka sumbangan 

pemikiran yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut :  

1. Kepada orang tua, hendaknya selalu memperhatikan dan mengawasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Serta menciptakan lingkungan rumah 

yang penuh kasih sayang dan bernuansa Islam sejak usia dini. 

2. Kepada Pendidik, khususnya Guru PAI hendaknya dapat menjaga dan 

menciptakan lingkungan sekolah yang ramah anak, serta ciptakan lingkungan 

yang harmonis antar guru, siswa dan orang tua murid. Selain itu guru 

hendaknya menghindari penggunaan hukuman fisik terlebih yang tidak 

rasional. 

3. Kepada Masyarakat, hendaknya mampu menciptakan lingkungan yang sehat 

dan aman serta bebas dari tindakan kekerasan dalam bentuk apapun. 
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